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KATA PENGANTAR 

Adalah suatu hal yang Amaf menarik untuk mengkaii 

komunikA---;i Antares innividu-individu yang dating dari akar 

budaya yAnn bP,rlainan Hi many hubungan.amat rentan terhadap 

k .,,,AlAhpAhAmAn yann dapat berakhir pada konflik. Pun suatu 

hal yang amat kompl ks untuk mPmnAri sol si jika sterr=-kfip, 

prasangka, etnosentrisme, dan ketiadapercayaan' mewarnai 

hubungan antar pribadi atau kelompok yang berdiri pada garis 

budAyA yang terpisah. 

Inilah alasan penal  melAkukAn semua ini, sehingga 

saat ini hasil penulisan tersebut dapat sampai ke tangan 

para pmbAnA. Sungguh, dengan penuh ksAdAran, penulis 

mengakui jika tulisan ini masih jauh dari sempurna. Ibarat 

pepatah "Tiada gading yang tak retak"q mungkin skripsi ini 

bagai gading yang keretakannya paling nyata terlihat. 

Sekalipun usaha maksimal ternyata hanya membuahkan 

gading retak, namun merupakan hal yang begitu membahagiakan 

saat ini untuk dapat memenuhi sate dari sekian kewajiban 

utama guna meraih modal awal menuju cita dan impian. 

Kini, hanya Fuji syukur kepada Tuhan Naha Pengasih 

atas anugerah-NYA yang maha agung yang senantiasa 

menyadarkan penulis bahwa skripsi ini semata-mata demi 

pengejawantahan diri yang sekiranya dapat berguna 

sesama. 
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ABSTRAK 

Universitas Indonesia 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Jury san Ilmu Komunikasi 
Arriani Harsono, 0990010066 

Hubundan Sikap Penonton Indonesia terhadap Film Gina dengan 
Sikap Mereka terhadap Etnis Gina 

ix 126 halaman; 54 tA.bel, 30 lampir.Rn; 49 bibliografi 
(1960-1995) 

Tahun 1995 merupakan booming film Gina di televisi dan 

hal ini, menunjukkan betapa masyarakat gemar akan film 

fRrsebut. Pada sisi lain, meskipun beberapa elemen budaya 

Gina telah diterima, namun pada kasus-kasus tertentu, sikap 

masyarakat terhadap etnis Gina cenderung negarif. 

Berdasarkan fakta di atas, penults tertarik untuk 

melihat hubungan kedua sikap tersebut, yaitu sikap terhadap 

film Gina dan sikap terhadap etnis Gina, Guna memperjelas 

hubungan kedua sikap tersebut, juga akan diamati pendapat 

penonton manakala film Gina mencerminkan kehidupan etnis 

Cina. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas dalam 

konteks komunikasi, maka digunakan Teori-teori Konsistensi 

Kognitif. Teori ini banyak diaplikasikan untuk melihat 

hubungan antara sikap individu terhadap dua obyek di mana 

obyek bisa berupa manusia, benda, atau peristiwa. Menurut 

teori ini, sikap individu terhadap kedua obyek yang 

relevan cenderung sesuai, sehingga tercapai keseimbangan 

kognitif. Prinsip keseimbangan ini akan terpenuhi bila 

iii 
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ketiga hubungan antara individu dan dua nhyi=k semuanya 

positif atau dua di antaranya negatif. Jika tidak demikian, 

timber'_ ketidaknyamanan psikologis yang menimbulkan 

Hisnnansi. Individu firLAk menyukai keadaan disonan ini, 

sehingga termotivasi unftlk menguranoi, bahkan melenyapkan 

sama sekali disnnansi tersebut. 

Berdasarkan tt==mri, hipotesa yang terbentuk adalah 

sebagai berikut: pada seat penonton berpendapat film Cina 

mencerminkan kehidupan etnis Tina, sikap penonton terhadap 

film positif cenderung menyebabkan sikap terhadap etnis 

positif dan demikian sebaliknya: sikap terhadap et? is 

positif, maka sikap terhadap film juga positif. 

Guna membitkfik.an kebRnArAn hipotesa yann di afa , 

dilakukan penelitian survei terhadap 100 r-esponden yang 

dipilih secara purposif. 

Setelah data terkumpul dan dianalisis, maka didapat 

hasil bahwa sikap terhadap film berhubungan dengan sikap 

terhadap etnis dan hal ini tampak kitat pada kondisi penonton 

berpendapat bahwa film mencerminkan kehidupan etnis. Dengan 

demikian, dan has penelitian ini, diperoleh sumbang 

pikiran kepada disiplin ilmu komunikasi hanw.R 

keseimbangan mampu menjawab permasalahan penelitian. 

iv 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Film Gina pertama kali ditayangkan pada layar lebar 

perbioskopan Indonesia sejak awal tahun So-an dan semenjak 

1974, Departemen Penerangan mulai menetapkan kuota (yang 

jumlah makin lama menurun) sebesar 90 buah saat itu. Meski 

tiap tahun kuota yang diberikan semakin berkurang, namun 

minat masyarakat untuk menonton film jenis ini tiada 

menurun. 

Dasawarsa 80-an, ketika jumlah film impor Mandarin 

yang diizinkan beredar hanya sejumlah 50 buah (1978-1983), 

suatu jumlah yang minim sebenarnya, namun film-film jenis 

itu mampu mendominasi percaturan film layar lebar 

Indonesia . Para distributor film yang menyadari era 

keemasan tayangan dari daratan Cina ini seakan semakin 

membuai para penggemar film tersebut dengan memudahkan 

mereka memirsanya melalui kaset video. Dengan demikian, bisa 

dikatakan bahwa dekade tersebut sebagai zaman kejayaan film 

Cina Mandarin di Indonesia baik film layar lebar maupun 

kaset video. Berapa jumlah tepatnya film yang beredar tidak 

1 
"Apa Kata TV Swasta tentang Tayangan Silat 

Mandarin?", Kompas, 19 November 1995, hal. 9. 

1 
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diketahui, tapi perhatian media cetak terutama majalah 

hiburan semakin besar, seperti Ria Film dan Hai, tak 

putus-putus memuat ulasan cerita dan tokoh pemeran 

serial silat Gina, biografi singkat serta gosip seputar 

kehidupan para aktor dan aktris, serta foto-foto mereka. 

Kepopuleran film Cina Mandarin di kalangan para 

penggemar fanatik menimbulkan keinginan untuk 

mengindentifikasikan diri dengan tokoh pujaannya, terutama 

anak-anak dan kaum remaja. Gejala ini diamati secara jeli 

oleh para pengusaha yang berusaha memasarkan berbagai produk 

yang dihubungkan dengan serial silat tertentu atau 

pelakonnya, seperti buku, kaos, foto, poster, asoseris, dan 

tatanan rambut, bahkan sejak tahun 80-an itu muncul paket 

penawaran dari studio foto untuk mengabadikan diri dalam 

make up dan kostum klasik ala pemain silat Cina, cukup 

dengan uang sebesar R'p. 10 . 000-20 . Ono 

Ketika booming perfilmap Cina itu, jenis film yang 

memang banyak beredar adalah film silat klasik produksi Hong 

Kong. Film ini biasanya diangkat dari cerita novel sejarah 

dan cerita kamik silat serta dibuat dalam serial yang bisa 

mencapai puluhan untuk tiap judul. Tidak jarang sate judul 

yang terdiri dari sekian puluh seri dilanjutkan dalam judul 

lain dengan jumlah seri yang tak kalah banyaknya dibanding 

judul sebelumnya. Sedangkan terra cerita biasanya berkisar 

tentang kehidupan dan sejarah masyarakat Cina ratusan bahkan 
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ribuan tahun lampau dan diwarnai dengan peperangan antar 

suku bangsa. Namun hal ini bukan kendala bagi pares penagemar 

film tersebut,seperti diungkap staf Humas TPI, Tria Utama 

kepada Kompas (1995),"Kebanyakan film Mandarin memiliki aLur 

cerita yang reLatif tidak terLaLu berat bagi permirsa, tidak 

'njeLimet', dan kompteks, sehingga begitu mudah ditangkap 

4-1 

oLeh kebanyakan orane." Dengan pemeran berkostum klasik 

serta tema seputar'kisah patriotik: pengorbanan untuk negara 

dan kaisar, pertahanan terhadap musuh, dan kesetiaan pada 

ikatan kekerabatan- , film ini dikenal dengan sebutan martial 

arts fiLm
4
. 

Sesungguhnya, yang bisa dikategorikan sebagai film 

Cina tidak hanya film yang menggunakan bahasa Mandarin, tapi 

juga dialek hakka yang banyak dipakai di Republik Nasionalis 

Tair4an. Perbedaan bahasa yang dipakai dalam tiap produksi 

film disebabkan negara asal produksi yang berbeda. 

Ditinjau dari negara asalnya, film-film tersebut 

diproduksi tidak raja di Hongkong atau Taiwan, tapi juga di 

Republik Rakyat Cina (RRC), namun sesungguhnya terdapat 

.7> 

-Wolfram Eberhard, The Chinese Silver Screen (Taiwan: 
The Orient Cultural Service, 1972), hal. 6. 

4
Lau Shing Hon. "Certain National Characteristics of 

Hong Kong/Chinese Cinema," dalam Gott Link dan Wolfgank 
Siegmann,eds, Cinematography in Southeast Asia, (Berlin: 
German Foundation for International Development, 1981), hal. 
113. 
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4 

perbedaan tema dan nilai cerita pada tiap produksi
5
. Bahkan 

perkembangan terbaru, Singapura juga turut berpartisipasi 

dalam perkembangan film Cina dengan memproduksi serial 

televisi berbahasa Mandarin. 

Untuk mempermudah pemetaan jenis film ini di antara 

sekian banyak film acing yang masuk ke Indonesia, dalam 

penulisan ini akan digunakan satu terminologi saja, yaitu 

fillm Gina. Hal ini dilakukan tanpa mengurangi apresiasi 

terhadap perbedaan bahasa dan negara asal film-film 

tersebut. 

Kembali pada film silat yang begitu digemari, jenis 

film heroik tersebut bukan satu-satunya yang beredar di 

Indonesia. Ada pula romance, komedi,dan action. Dari semua 

jenis film ini, agaknya film silat dan action yang paling 

banyak digemari penonton dan menjadi primadona film impor 

ini. 

Berangkat dari kesuksesan serial film silat, beberapa 

stasiun televisi swasta mulai mempertimbangkan film Gina 

dalam agenda acara mereka. Rajawali Citra Televisi Indonesia 

(RCTI), misalnya, dapat dianggap sebagai pelopor pemutaran 

film silat di layar kaca dengan mernutar satu serial pada pk. 

tahun 1991. Sejak itu, RCTI selalu memberi porsi 

tertentu pada tayangan silat Cina. Jika satu judul serial 

5
Ibid., hal. 123. 
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5 

akan selesai masa putarnya, RCTI mempromosikan serial 

penggantinya, sehingga penayangan film asal daratan Cina itu 

bagai tak pernah putus di tengah jalan. 

Langkah stasiun televisi swasta pertama di Indonesia 

ini segera saja diikuti oleh stasiun lainnya, seperti 

Televisi Pendidikan Indonesia (TPI), Surya Citra Televisi 

(SCTV). Anteve dan Indosiar. Mereka berlomba-lomba menarik 

minat pemirsa dengan memutar tidak saja serial silat atau 

drama Cina, tapi juga film-film bioskop. Jika pada Maret 

1995, tercatat 9 serial yang diputar bergantian oleh RCTI 

(2), TPI (4), dan SCTV (3), maka hingga penghujunQ November 

tahun yang sama, terangkum 12 judul serial serta 8 film 

lepas yang ditayangkan pada Sinema Mandarin (TPI, 

19.30-22.00 at,=,11 21.70- 2 7, 7:0), Layar Emo (RCTI, 

pk, 

Kamis Kunefu (SCTV, 2":".7.0-00.30), dan Sinema 

Se a (Anteve, 20.00-2-).7,0). Dalam kurun waktu B bulan 

(Maret-November), terdapat penambahan frekuensi dan 

kuantitas tayangan asing ini. 

Menilik jam penayangan film-film tersebut, terlihat 

adanya peningkatan dari pk. berangsur-angsur naik 

menjadi prime time. Hingga November 1995, dari 20 film yang 

diputar dalam seminggu, hanya 3 buah yang diputar di luar 

prime time. Perubahan jam putar ini membuktikan bahwa film 

tersebut meningkatkan pendapatan iklan. 

Perebutan pemirsa , dengan tayangan silat Cina ini 

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP UI, 1995



6 

bisa sampai keputusan untuk bersaing menayangkan film Cina 

pada jam dan hari yang sama walau judul berbeda, seperti 

yang dilakukan TPI dan SCTV. Bahkan ada judul yang sama, 

tapi ditayangkan pada hari yang berbeda, seperti film Judge 

Bao (RCTI dan TPI) dan Kisah Si Rase Terbang (TPI dan 

Indosiar). "Ini menimbulkan keunikan yang bare pernah 

. 
terjadi dalam dunia pertelevisian di Indonesia'," tulis 

seorang wartawan harian Suara Pembaharuan. Ada Pula serial 

yang mendapat rating ditayangkan clang, misalkan The Grand 

Canal oleh TPI. 

Tingginya minat penonton untuk memirsa tayangan Cina 

tersebut bisa dilihat dari posisi film Cina yang ditayangkan 

stasiun swasta ini dalam rating Survey Research Indonesia. 

Beberapa judul yang meraih rating yaitu The Grand Cannat 

(TPI) pada tangga keenam tahun lalu
7
dan The Legend Continues 

(RCTI) pada peringkat 16
8 

dan 2O. Dalam polling yang 

dilakukan Harian Kompas terhadap 998 sampel baru-baru ini, 

film White Snake Legend berada pada peringkat kedelapan 

dengan jumlah penggemar 11%. Film tersebut ternyata juga 

populer di kalangan anak-anak dengan menduduki rating 

6 . 
WidJaya, " 'Jugde Bao' Ditayangkan Dua Stasiun TV" 

dalam Suara Pembaruan , 25 Januari 1995. 

7
PPPI, Media Scene 1993/1994, hal. 125. 

8 
Media Scene 1992/1993, hal. 116. 
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7 

ketuJuh8  . 

Selain mendapat porsi khusus dalam majalah maupun 

tabloid hiburan baik umum maupun remaja, film-film ini cukup 

populer hingga mengilhami Para pencipta lagu untuk 

menyadurnya ke dalam bahasa Indonesia. Kegiatan plagiat ini 

bisa mencapai puluhan judul seperti yang dilaporkan seorang 

siswa SMA dalam Surat Pembaca9 bahwa is berhasil 

mengumpulkan 30 judul lagu saduran tersebut. Jika diamati, 

sesungguhnya fenomena ini menjelaskan bahwa film dan lagu 

Gina ternyata berdaya jual tinggi. 

Jadi, jika pihak penyelenggara stasiun televisi swasta 

berlomba-lomba meningkatkan frekuensi dan kuantitas tayangan 

film Gina, perubahan jam siaran yang mendekati prime time, 

serta produsen kaset yang memasarkan lagu solJnd trade bahkan 

saduran dari film-film tersebut, yang juga diputar di 

radio-radio swasta tertentu seperti Cakrawala dan Sonora, 

hal ini dilakukan guna memuaskan penggemar film Gina dan 

situasi pasar. 

Fenomena sukses film-film Gina di. layar kaca maupun 

layar lebar di Indonesia menjadi membingungkan ketika kita 

mulai bicara mengenai kehidupan etnis itu sendiri di 

Indonesia. Tulisan ini tidak bermaksud memaparkan dan 

8
Survei Riset Indonesia, Urutan Rating 5O Acara TV di 

Kalangan Anak-Anak Usia 5-14 tahun (Oktober-Desember 1994). 

9 Lihat Kompas, 9 April 1995. 
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mengulas serangkaian peristiwa dan perlakuan negatif yang 

menyangkut hubungan antara etnis Cina dengan penduduk asli 

Indonesia, tapi ingin mengajak melihat peran etnis tersebut 

dalam kehidupan kebangsaan dan kemasyarakatan Indonesia. 

Hubungan antara etnis Cina dengan suku-suku bangsa 

asli Indonesia dimulai pada abad ketujuh ketika para 

pedagang Cina mulai berdatangan dan mengadakan kontak dagang 

dengan masyarakat setempat. Jumlah mereka kecil sekali dan 

mereka tidak membawa keluarganya, sehingga menikah dengan 

perempuan pribumi dan menetap
10

. Baru setelah abad 18, jumlah 

emigran Cina ini semakin banyak karena mereka membawa 

keluarganya serta. Hingga awal abad ini, migrasi Cina ke 

Indonesia semakin pesat akibat ketidakstabilan politik dan 

P,konomi di daratan Tiongkok
11

. 

Neski golongan etnis Cina merupakan pendatang di 

Indonesia, peran mereka telah terlihat jauh sebelum republik 

ini berdiri. Mereka mulai terlibat dalam perjuangan Untung 

Surapati saat melawan VOC (1740), turut dalam Sumpah Pemuda 

1928 (Kompas, 25 Oktober 1978) dan perjuangan kemerdekaan 

ketika Sin Po, koran berbahasa Cina yang pertama kali 

menerbitkan lagu kebangsaan Indonesia Raya serta banyak 

10
Leo Suryadinata, Kebudayaan Minoritas Tionehoa di 

Indonesia (Jakarta, PT Gramedia, 1988), hal. 2. 

11
Drs. Hidayat Z.M., Masyarakat dan Kebudayaan Cina 

Indonesia (Bandung: Penerbit Tarsito, 1977), hal. 7-8. 
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mendukung gerakan nasionalis. 

Pengaruh Cina juga bisa dilihat pada sejumlah 

arsitektur mesjid di Jawa, seperti Demak, Cirebon, dan 

Jakarta. Hal ini disebabkan karena terkonsentrasinya tempat 

tinggal mereka di kota-kota utama Jawa, terutama sepanjang 

pantai Jawa. Sosiolog G.W. Skinner bahkan berargumentasi 

bahwa pada abad 19 hanya ada sate masyarakat Gina peranakan 

yang menetap di Jawa
12 

Dalam bidang kesusastraan, sastra Gina peranakan 

muncul menjelang akhir abad ke-19 dan mencapai zaman 

keemasan pada tahun-tahun 1920-an dan •1930-an. Sesunguhnya 

karya sastra mereka jauh lebih banyak dibanding karya 

penulis pribumi Indonesia sebagaimana yang diidentifikasikan 

oleh pakar sastra Indonesia modern, Profeor A. Teeuw 

Karya-karya mereka meliputi novel, sandiwara, cerita 

pendek, esai, dan cerita silat. Mengenai cerita silat, 

biasanya merupakan terjemahan dan popularitasnya telah 

merangsanp cerita silat Indonesia pribumi, bahkan terdapat 

kemiripan antara karya-karya mereka dengan karya pengarang 

r-eritasilatTionghoa
14

. 

12
Suryadinata, op. ci t . 

13
Dede Detomo, Sastra Cina Peranakan daLam Bahasa 

MeLayu, ter/. (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hal. 10. 

14
Suryadinata, op.cit. , hal. 125. 
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Namun demikian, sastra peranakan yang kaya itu 

sebagian besar diabaikan oleh kebanyakan Indonesianolog 

Barat (teristimewa Belanda) dan kritisi sastra Indonesia 

sendiri karena bahasa yang digunakan oleh para penulis 

peranakan generasi sebelum perang ini dikenal sebagai 

"Melayu Rendah" dan dianggap bermutu rendahi5. 

Setelah peristiwa G 30 S/PKI 1965, ada dorongan yang 

lebih besar terhadap penulis peranakan ini untuk 

berasimilisi dengan masyarakat setempat
16

. Prestasi mereka 

paling menonjol dalam bidang kritik sastra, puisi dan• fiksi 

populer. Beberapa nama yang populer adalah kritikus Arie₹ 

Budiman, penyair Abdul Hadi W.M., novelis Marga T & Mira W. 

Golongan minoritas ini juga amat berarti dalam bidang 

ekonomi sebab sebagian besar dari mereka hidup dan 

berkecimpung dalam sektor tersebut. Christian Wibisono 

bahkan menyebut mereka sebagai pemegang tampuk perekonomian 

di Indonesia. Sebagai gambaran, sampai akhir 1991, pemilikan 

saham warga keturunan Cina di bursa saham Jakarta dan 

Surabaya mencapai 737. meskipun jumlah mereka keseluruhan 

hanya 5,81 juta jiwa atau hanya sebesar 7.,5% dari populasi 

15
ibid. , hal. 101. 

16
Ibtd , hal. 106. 
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17 
pendudukIndonesia 

Mengenai keberhasilan ini, Menteri Dalam Negeri 

Singapura Wong Kan Seng dalam pidato pembukaan Konferensi 

Etnis Cina Asia Tenggara (21-23 Januari 1994) menyebutkan 

bahwa para taipan keturunan Cina ini bertindak semata-mata 

sebagai pengusaha dan warga negara masing-masing. Mereka 

akan tetap menanamkan modal di mana saja mereka bisa 

mendapat untung dan mereka berbisnis bukan atas dasar 

18 
hubunganetnis . 

Jauh sebelum pembenaran Mendagri Singapura itu 

terhadap keberhasilan bisnis etnis Cina, Presiden Soeharto 

dengan pemerintahan Orde Baru pernah. mencoba bersikap 

positif dengan mempergunakan modal dan kemampuan 

kewiraswastaan orang-orang etnis Tionghoa daripada 

menyingkirkan mereka19. 

Namun setelah pelaksanaannya, kerja sama ini 

menghasilkan gejala yang disebut "cukongisme", yaitu bentuk - 

hubungan di mana pengusaha etnis Gina menyediakan modal dan 

keahlian wiraswastanya sementara partner etnis Indonesia 

menyediakan nama dan kedudukan. Kerja sama ini memberi 

kesan "pembauran" sebagai kambing hitam, sementara dalam 

17
...,"Mereka Makin Loyal" Sinar, 31 Januari 1994, hal. 

17. 

18
ibid. 

19
Mely G. Tan, "Masalah Mayoritas-Minoritas di 

Indonesia" dalam Prisma No. 8, Agustus 1976, hal. 38. 
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kehidupan sehari-hari pembauran masih menjadi masalah, 

sehingga Presiden Soeharto akhirnya menetralisasikan 

himbauan tersebut agar masalah pembauran jangan 

dibesar-besarkan
20

. 

Sebagian dari mereka telah lama menetap dan menjadi 

warga negara, sehingga berupaya untuk melakukan adaptasi 

dengan lingkungan dan budaya di mana mereka tinggal. Proses 

penyesuaian yang terjadi melalui interaksi ini mengarah 

kepada akulturasi dan asimilasi di mana proses keduanya 

melibatkan dua budaya yang berbeda. Namun komunikasi antar 

budaya cenderung diwarnai oleh stereotip, prasangka, dan 

21 
diskriminasi 

Sehubungan dengan masalah etnis Cina di Indonesia, 

Skinner menyebutkan bahwa golongan etnis Cina adalah 

golongan minoritas kebangsaan yang telah lama menjadi obyek 

prejudice (prasangka) dan diskriminasi4—. 

Terlepas dari pendapat Skinner, banyak pengamat 

masalah Cina di Indonesia berpendapat bahwa masalah etnis 

tersebut cukup series. Ini terbukti dengan adanya sejumlah 

20
Drs. P. Hariyono, Kuttur Cina dan Jawa: Pemahaman 

Menuju Asimitasi KuLturaL (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
1994), hal. 16. 

21
Larry A. Samovar & Richard E. Porter, Intercultural 

Communication: A Reader (Belmont, California: Wadsworth 
Publishing Co.,1985), hal. 25. 

22
6. William Skinner, The Chinese Minority (New Haven, 

Connecticut: HRAF Press, 1963), hal. 97. 
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tindakan kekerasan, bentrokan fisik, serta serangkaian 

tindakan ekstrem lainnya balk pada zaman sebelum Proklamasi 

Kemerdekaan RI maupun sesudahnya
2

. 

Peristiwa-peristiwa tersebut antara lain: kegiatan 

anti Cina oleh Serikat Dagang Islam (1911), peristiwa Kudus 

(1918), kegiatan anti Cina pada masa revolusi, peristiwa 

Tangerang (1946), Jabar-Yogya-Jatim (1963), Aceh, 

Solo-Semarang dan sekitarnya (1980), Tanjung Priok(1984), 

Surabaya (1986), dan Pekalongan (1989). 

Kondisi di atas inilah yang menarik bagi penulis. Pada 

satu sisi, film Gina mendapat tempat tersendiri dalam hati 

pemirsa Indonesia. Sementara pada sisi lain, etnis tersebut 

belum sepenuhnya berasimilasi dan menerima serta diterima 

oleh penduduk asli Indonesia sementara peran etnis tersebut 

dalam berbagai bidand kehidupan, terutama segi ekonomi fAk 

dapat diabaikan begitu raja. Peluang kekuatan etnis Cina ini 

mau tak mau mesti dimanfaatkan bagi kemajuan republik 

tercinta ini. 

Pesan film memang tidak mampu mengubah secara 

langsung sikap penonton terhadap etnis Cina, namun film 

mengakomodasi pecan budaya suatu bangsa dan perlahan- lahan 

mempengaruhi kognisi penonton untuk berpikir mengenai sisi 

positif budaya yang ditampilkan pada layar, sehingga lambert 

23 . 
Harlyono, op. cit., hal. 13. 
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lawn mengikis stereotip negatif yang ada dalam benak mereka. 

Tapi, sikap penonton terhadap film yang menggambarkan budaya 

etnis lain bukan melulu menjadi penyebab tunggal 

terbentuknya sikap terhadap etnis tersebut. Selain sikap 

terhadap film, masih ada sekian banyak penyebab terbentuknya 

suatu sikap negatif atau positif terhadap etnis lain. Jadi, 

sikap penonton terhadap film Gina bukan sate-satunya 

penyebab terbentuknya sikap asimilatif atau antipati 

terhadap etnis Gina. Namun dalam penelitian ini, hanya 

dibatasi pada sikap terhadap film Cina, yang tengah menjadi 

gejala fenomenal scat ini. 

2. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada dua hal yang 

saling terkait, yaitu Sikap Penonton Indonesia terhadap Film 

Gina dan Sikap Mereka terhadap Etnis Gina. Namun penulis 

juga tertarik untuk mengamati apakah penonton film Gina itu 

berpendapat bahwa film Gina mencerminkan realita kehidupan 

etnis Cina di sini. 

Dari ketiga hal tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam skripsi sebagai berikut: 

Ragaimana sikap penonton Indonesia terhadap Film Cina dan 

sikap mereka terhadap Etnis Cina itu sendiri? Lalu bagaimana 

hubungan antara kedua sikap tersebut? Apakah penonton 

berpendapat bahwa film-film Gina yang ditayangkan pada layar 
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kaca dan layar lebar di Indonesia itu mencerminkan realita 

kehidupan sehari-hari etnis tersebut di sini? Dan apakah 

yang terjadi jika hubungan kedua sikap tadi diamati 

berdasarkan opini penonton apakah film Gina mencerminkan 

kehidupan etnis Cina atau tidak? 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. mengetahui bagaimana sikap penonton Indonesia terhadap 

Film Gina; 

b. mengetahui bagaimana sikap penonton Indonesia terhadap 

Etnis Gina itu sendiri; 

c. melihat hubungan kedua sikap tersebut; 

d. mengetahui opini penonton Indonesia bila film Gina itu 

mencerminkan kehidupan etnis Cina di Indonesia; 

e. mengamati hubungan kedua sikap tersebut berdasarkan opini 

penonton apakah film Gina mencerminkan realita kehidupan 

etnis Gina Indonesia. 

4. Signifikansi Penelitian 

A. Signifikansi Akademis 

Permasalahan dalam skripsi ini merupakan bidang 

komunikasi yang menggunakan pendekatan psikologi sosial 

dalam kerangka teori. Diharapkan hasil penelitian ini 

bisa memberikan sumbangan bagi studi komunikasi yang 
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menggunakan pendekatan disiplin lain yaitu psikologi 

sosial, terutama studi mengenai sikap yang berkaitan 

dengan komunikasi massa. 

B. Signifikansi Praktis 

Bagi pihak-pihak yang berwenang menyiarkan film Cina, 

diharapkan hasil penelitian ini bisa member! sedikit 

sumbang saran dalam penentuan pola siaran film Cina agar 

bisa bermanfaat maksimal bagi masyarakat penonton film 

Gina, khususnya, serta masyarakat pada umumnya. Penulis 

berharap sedikit banyak hasil penelitian skripsi ini bisa 

mendukung penulisan sejenis 

budaya tersebut. 

mengenai asimilasi kedua 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

1. Film sebagai Sarana Komunikasi 

"Kegilaan yang menyenangkan bagi hidLp ber-juta 

manusia." komentar kritikus film Gilbert Seldes (1924) atas 

film komedi bisu Charlie Chaplin. Untuk pertama kali dalam 

sejarah perfilman, film tanpa bicara itu sukses mengesankan 

para penonton dan yang terpenting film itu dikatakan 

sebagai perwujudan impian perfilman Amerika, akar perfilman 

dunia. Sejak penelitian mengenai cikal bakal film tahun 1824 

4 
oleh Peter Roget- film Chaplin berhasil memperhalus tehnik 

pembuatan film, sehingga film terlihat sempurna meski tanpa 

bicara. 

Penelitian tentang film terns berlanjut hingga kini. 

Begitu banyak yang meneliti dan mengomentari semua aspek 

film, tapi tidak banyak yang mencoba mendefinisikannya. 

Salah sate definisi yang tercantum dalam buku pegangan 

komunikasi adalah: 

Film, as generally defined, is a series of images 
alone or with sounds, existing in a predetermined 
interrelationship and stored on some sort of flexible 
plastics base that can be displayed using 

24
Joseph R. Dominick, The Dynamics of Mass Communication 

(New York: Random House, 1983), hal. 138-139. 

17 
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standardized equi pment 
25

. 

Definisi di atas bersifat tehnis, namun film juga 

merupakan hasil kreasi para pembuatnya. Berikut adalah 

definisi yang lebih menekankan film sebagai kreasi seni: 

film merupakan sarana pengungkapan daya cipta dari beberapa 

cabang seni Sekaligus dan produknya biasa diterima atau_ 

26 
dinilai sebagai layaknya karya seni ̀b.

kedua definisi tersebut digabungkan, maka 

muncul pengertian baru mengenai film: bahwa film merupakan 

rangkaian gambar baik dengan atau tanpa suara yang bisa 

dipertunjukkan dengan alat tertentu di mana film akan 

dinilai sebagai karya seni pengungkapan karya cipta manusia. 

Jika definisi baru ini dianalisa dengan model dasar 

komunikasi David K. Berlo, maka akan menghasilkan: pembuat 

film (source) mepertunjukkan gambar dengan atau tanpa 

suara (message) melalui perangkat tertentu (channel)) kepada 

penonton (receiver) untuk dinilailditerima (effect). Dalam 

lingkup komunikasi, film yang berupa gambar dengan atau 

tanpa suara itu merupakan elemen pesan dalam kegiatan 

25
Henry S. Breitrose, "Film as Communication" dalam 

Ithiel de Sola Pool, F.W. Frey, W. Shramm: , N. Maccoby, E.B. 
Parker, Handbook Of Communication (Chicago: Rand McNally 
College Publishing Co., 1973), hal 559. 

26
M, Alwi Dahlan, "Film dan Spektrum Tanggung 

Jawab Komunikasi Massa" Jurnat Penetitian Komunikasi 
Pembangunan no. 6 (Jakarta: Badan Litbang Deppen RI, 1980), 

hal. 39. 
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komunikasi. Bahkan film itu sendiri' merupakan komunikasi
27

. 

Oleh karena itu, tepat jika permasalahan ini dibahas 

bidang komunikasi. 

Apabila permasalahan ditempatkan dalam wadah 

komunikasi, yaitu dengan mengaplikasikan model komunikasi 

verbal Harold Lasswell (". ..who says what to whoa in which 

channel with what effect
28
") ke dalam permasalahan, maka 

terurai sebagai berikut: 

who pembuat film Cina 

says what : pesan film Gina 

to whom penonton Indonesia 

with what effect: bagaimana sikap penonton Indonesia 

terhadap film Cina dan sikap mereka 

terhadap etnis Cina. 

Konsep 'komunikasi' amatlah sulit untuk didefinisikan 

karena sifatnya yang menyangkut berbagai disiplin ilmu. 

Kekompleksan komunikasi menjadikannya abstrak dan memiliki 

berbagai makna. Frank. E.K. Dance (1976) berhasil 

mengumpulkan 126 definisi dan mengelompokkannya ke dalam 15 

komponen konsep; tiga di antaranya adalah
2

: 

27
de Sola Pool et ca L, op. cit. 

` Werner J. Severin & J.W. Tankard, Communication 

Theories: Origins, Methods, Uses (New York: Hasting House, 

1979), hal. 30. 

29Frank. E.X. Dance, "The Concept of Communication," 

Journal of Communication (1970), hal. 201-210. 
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-interaction, even on the biological Level, is a kind of 

communication; otherwise common acts could not occur; 

-Communication is the process that Links discontinuous 
parts of the living world to one another; 

-in the main, communication has os its central interest 

those behavioral situations in which a source transmits 

a message to a receiver(s) with concious intent to 

affect the tatter's behaviors. 

Dari ketiga definisi di atas, ada tiga konsep central, 

yaitu: interaksi (interaction), menghubungkan (links), dan 

bertujuan (intentional). Kalau ketiga konsep tadi digabung 

menjadi satu pemahaman, maka akan menghasilkan pengertian 

bahwa komunikasi merupakan interaksi. yang menghubungkan 

semua bagian dunia yang terpisah satu sama lain di mana 

interaksi ini bertujuan mengubah perilaku. 

Kategori definisi komunikasi dari Severin dan Tankard 

lebih memperjelas pengertian di atas

1, definisi yang menekankan hal berbagi (sharing); 
definisi yang menekankan pengaruh yang disengaja; 
definisi yang memasukkan segala bentuk pengaruh dan 
tindakan atau tanggapan (respons) dengan atau tanpa 

maksud. 

Berdasarkan pengelompokan Dance dan kategori Severin 

dan Tankard, komunikasi memiliki aspek interaksi dengan atau 

tanpa maksud serta berpengaruh di mana pengaruh bisa 

mengubah perilaku. Mengenai pengaruh ini, Everett M. Rogers 

menyebutkan bahwa pengaruh bisa berupa tambahan pengetahuan, 

7.0 
Severin & Tankard, op.cit. , hal. 5-7. 
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perubahan sikap, serta perubahan perilaku. 

Pembicaraan mengenai komunikasi dan film tak luput 

dari konsep perantaranya, yaitu komunikasi massa. Komunikasi 

massa, sebagai salah satu bentuk komunikasi yang memiliki 

turunan berupa konsep film didefinisikan Bittner sebagai 

pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah 

besar prang
31

. Sementara menurut Jalaluddin Rakhmat, 

komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang 

ditujukan kepada seiumlah khalayak yang tersebar, heterogen, 

dan anonim melalui media rPsfak atau el,=,kfrnnis sehingga 

'r"9 
pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan 

Berdasarkan pengertian mengenai komunikasi di atas, 

komunikasi massa memiliki pengaruh atau efek. Sejarah 

penelitian mengenai efek komunikasi massa mengungkapkan 

pasang surut kekuatan media -dari kekuatan media m-a--;=,;-1 . 

kepada pengaruh media massa yang minimal dan terbafas, dan 

kembali lagi pada media massa yang perkasa. 

Pada tahun 1937, The Institute for Propaganda 

menganalisis tehnik-tehnik propaganda yang dipergunakan oleh 

radio. Ketakutan terhadap propaganda Perang Dunia I ini juga 

mengilhami disertasi Harold Lasswell (1940). Ini melahirkan 

31
J.R. Bittner, Mass Communication: An Introduction 

(Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1980), hal. 10. 

Jalaluddin Rakhmat, PsthoLogi Komunikasi (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1991), hal. 188. 
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apa yang disebut Melvin DeFleur (1975) sebagai 

stimutus-response theory di mana media menyajikan stimuli 

yang perkasa yang mampu membuat individu lepas kontrol. 

Namun penelitian eksperimental yang dilakukan Carl I. 

Hovland dan kawan-kawannya(1949) pada tentara yang diberi 

stimulus berupa film menghasilkan kesimpulan bahwa film 

memang efektif untuk menyampaikan pesan, tapi tidak mampu 

mengubah sikap secara langsung. Hovland menyebutnya sebagai 

zz 
steeper effect--. Bahkan penelitian Paul Lazarsfeld mengenai 

pengaruh media massa dalam kampanye Pemilu 1940 pada 

perilaku memilih menghasilkan jawaban bahwa media massa 

34
hampir tidak berpengaruh sama sekali . 

Media massa memang tidak dapat mempengaruhi orang 

untuk mengubah sikap, tetapi media massa cukup berpengaruh 

terhadap apa yang dipikirkan orang . Ini berarti media massa 

berkemampuan untuk menimbulkan perubahan kognitif dalam diri 

individu, seperti yang dikemukakan oleh Maxwell E. McComb 

dan Donald L Shaw (1972) dalam pendekatan agenda setting. 

Mengenai efek media ini, Klaper (1960) membuat lima 

generalisasi, dua di antaranya: 

Severin & Tankard, op. cit. , hal. 167-169. 

Rakhmat, op. cit. , hal. 198. 

35
Ibtd. ,hal. 200. 
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1. Pengaruh komunikasi massa diantarai. oleh faktor-
faktor seperti predisposisi personal, proses selek-
tif, dan keanggotaan kelompok. 

2. Karena faktor-faktor ini, komunikasi massa bias ya 
berfungsi memperkokoh sikap dan pendapat yang ada- . 

Film, sebagai salah sate jenis komunikasi massa, juga 

mengalami dilema efek. Jika penelitian Hovland menyebutkan 

bahwa film hampir tak berpengaruh terhadap sikap dan tingkah 

lake manusia atau juga ketika Colin Fraser menulis laporan 

mengenai kegagalan film untuk memotivasi penduduk di dusun 

Afrika untuk bertindak menghindari bahaya lalat tse-tse; • 

tidak demikian dengan Bernard Berelson yang berpendapat 

bahwa: suatu jenis film tertentu akan mempunyai dampak atau 

pengaruh tertentu terhadap sekelompok orang tertentu pada 

kondisi tertentu-- . 

Pendapat Berelson didukung oleh J,P.Meyer yang 

mengatakan bahwa: "...fiLms, to be more precise feature 

fiLms, exert the most powerful influence in our Lives, an 

influence which in caL probability is stronger that wieLded 

by radio and press
38

. " 

Adanya perbedaan pendapat itu wajar dalam studi 

ilmu-ilmu sosial karena pendapat itu muncul dengan alasan 

36
Rakhmat, op. cit. , hal. 232. 

7Bittner,op. ci t , hal. 507-543. 

38 
J.P. Meyer, Sociology of FiLm (New York: Arno Press, 

1972), hal. 12. 
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masing-masing, namun satu hal yang perlu ditekankan di sini 

adalah pengaruh kondisional, yaitu menyangkut gejala pada 

kondisi atau keadaan tertentu untuk memperjelas persoalan. 

Oleh karena itu, diperlukan variabel baru yang kiranya 

mampu mengatasi ketidakjelasan yang bersumber pada faktor 

kondisional. Apalagi karena penelitian efek media massa 

selalu dikaitkan dengan sikap dan pendapat, maka dibutuhkan 

variabel lain yang disebut variabel kontrol. Sesuai dengan 

permasalahan, maka variabel kontrol yang dimaksud adalah 

opini atau pendapat penonton Indonesia apakah film Gina 

mencerminkan kehidupan etnis Cina atau tidak. 

Variabel baru ini berangkat dari kutipan pendapat 

Kracauer oleh Salim Said "...film dibuat untuk orang 

banyak. Karena memperhitungkan selera orang banyak, film 

harus beranjak dari masyarakat39." 

2. Sikap dan Teori Konsistensi Kognitif 

Konsensus mengenai definisi sikap sesungguhnya masih 

amat rendah, sehingga setiap pengguna konsep ini cenderung 

menciptakan definisi baru yang berbeda dari definisi yang 

39
Salim Said, "Perfilman Indonesia: Suatu Tinjauan 

Sosiologis" (Skripsi Sarjana, Fakultas Ilmu-ilmu Sosial 
Universitas Indonesia, Jakarta, 1976), hal. 30. 
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pernah ada sebelumnya
40

. Plenurut Loudon dan Bitta, 

sebenarnya ada lebih dari 100 definisi. Salah sate definisi 

digunakan sebagai pedoman dalam penelitian ini: "Sikap atau 

attitude merupakan kecenderungan untuk memberi respon secara 

khusus terhadap prang, obyek, dan gagasan
41
". 

Ada juga ahli yang mengajukan definisi sikap menjadi 

dua kelompok: pertama yang memiliki variabel tersembunyi dan 

lainnya menekankan pada faktor yang dapat diamati, seperti 

dilakukan DeFleur dan Westie (1963). Atau Fishbein yang 

mendefinisikan sikap hanya sebagai afek positif dan negatif 

(1963). 

Terlepas dari perdebatan mengenai konsep sikap, 

kebanyakan definisi mengacu pada sifat multi dimensi, 

seperti definisi Zimbardo dan Ebbesen (1970): 

The affective component consists of a person's 
evaluation of, liking of, or emotional response to, 
some object or person. The cognitive component has 
been conceptuatized as a person's belief about, or 
factual knowledge, the object or person.. The 
behavioral component involves the perso-V,s overt 
behavior directed toward the object or person . 

Dari pemahaman konsep sikap, di atas, diketahui bahwa 

40
Stan L. Albrecht, Darwin L. Thomas, & Brucc. A. 

Chadwick, Social, Psychology (New York: Prentice Hall, 1980), 
hal. 194. 

41
Dra. Ilya Sunarwinadi, MA, Komunikoqi Antar Budaya 

(Jakarta: Pusat Antar Universitas Ilmu-ilmu Sosial 
Universitas Indonesia), hal. 39. 

42 
Kurt W. Back et cat, SociaL Psychology (New York: John 

Wiley & Sons, Inc., 1977), hal. 240. 
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bermakna jika diwujudkan dalam bentuk bentuk pernyataan 

perilaku, baik lisan maupun tulisan.Jadi, sikap itu disertai 

43 
kecenderungan untuk bertindak

 
walaupun Secord & Backman 

menyebutkan sikap hanya mengarahkan, bukan menentukan 

tindakan
44

. 

Lebih lanjut, McDavid R Harari mengidentifikasikan 

45 
adanya lima karakteritik utama sikap : 

1. memiliki obyek: manusia, benda, atau peristiwa; 

memiliki arah: positif- negatif, suka-tidak suka; 

motivasional dan evalusional: 
4. relatif stabil; 
5. dipelajari 

Karakteristik terakhir bahwa sikap ini dipelajari, hal 

ini terjadi dalam konteks budaya. Oleh karenanya, sikap 

mencerminkan ketudayaan
46

. Jika sikap ini datang dari dua 

individu dengan karakteristik budaya yang berbeda, maka 

interaksi keduanya akan selalu terbuka terhadap 

ketidakserasian karena hubungan antar pribadi dan antara 

budaya. 

Samovar dan Porter menqatakan bahwa 

komponen-komponen sikap dalam hubungan antar budaya yang 

43
Dr. W.A. Gerungan Dipl. Psych., PstkoLosi SosiaL 

(Bandung: PT Eresco, 1988), hal. 149. 

44
Albrecht et aLL, op.cit. , hal. 196. 

45
McDavid & Harari, op. cit., hal. 129-131. 

46
Sunarwinadi, op. cit. 

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP UI, 1995



27 

dapat menimbulkan konflik adalah etnosentrisme, stereotip, 

serta prasangka
47

. Etnosentrisme adalah kecenderungan untuk 

memandang orang lain secara tak sadar dengan menggunakan 

kebiasaan kita atau kelompok kita sebagai ukurannya. Kita 

menempatkan kelompok ras, etnis, maupun sosial kita pada 

pusat dunia kita serta menilai orang lain berdasarkan hal 

itu. 

Stereotip merupakan suatu keyakinan yang terlalu 

digeneralisasikan, terlalu dibuat mudah, disederhanakan atau 

dilebih-lebihkan mengenai suatu kategori atau kelompok orang 

fertentu. Dalam sikap terhadap kelompok ras atau etnis, 

komponen kognitif sikap biasanya mengacu pada stereotip. 

SmenfA.ra prasangka adalah sikap kakis terhadap suatu 

kelompok manusia berdasarkan keyakinan atau prakonsepsi yang 

salah.Seperti yang dikatakan Sunarwinadi bahwa pengaruh 

terburuk stereotip dan prasangka adalah bahwa keduanya dapat 

menyebabkan komunikasi antar budaya tidak terjadi atau 

berakhir pada konfrontasi dan konflik terbuka
48 

Kembali pada tujuan penelitian ini, salah sate yang 

ingin dilihat adalah bagaimana sikap penonton terhadap etnis 

47
Larry A. Samovar, Richard E. Porter,& Nemi C. Jain, 

Understanding IntercuLturaL Communication (Belmont, 

California: Wadsworth Publishing Communication, 1981), hal. 

122-123. 

48
5unarwinadi , op. c t , hal. 42-46. 
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Cina. Pengukuran variabel ini dilakukan dengan skala jarak 

sosial. Dalam ilmu sosial, konsep ini dipakai untuk 

menunjukkan sampai seberapa jauh anggota kelompok menerima 

orang lain di luar kelompoknya (atau suku bangsa lain) 

sebagai partner dalam beberapa konteks hubungan
49

. 

Atas dasar ini, untuk mengetahui jarak yang 

diperlihatkan anggota kelompok dalam interaksinya dengan 

kelompok lain dipergunakan skala sikap Bogardus. Skala ini 

mengukur sikap dengan cara mengukur derajat-derajat diterima 

atau ditolaknya wakil-wakil perorangan dari kelompok rasial. 

Sikap dibedakan atas sikap-sikap yang menyukai yang 

menunjukkan kecenderungan untuk berdekatan sementara 

sikap-sikap tidak menyukai yang memperlihatkan kecenderungan 

berjauhan atau memusuhi. Untuk penelitian ini, akan 

digunakan skala Bogardus yang telah disesuaikan oleh 

Vredenbregt dan Roosmalawati dengan kondisi di Indonesia 

(1977) ketika mereka meneliti jarak sosial beberapa suku 

bangsa - di Indonesia. 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa 

penelitian ini menggunakan variabel kontrol berupa Opini 

Penonton Indonesia bila Film Cina mencerminkan Kehidupan 

Etnis Cina. Dengan demikian terdapat tiga variabel. Guna 

49
Jacob Vredenbregt, Roosmalawati, "Suatu Penelitian 

Jarak Sosial" dalam Jurnat Penelitian SesiaL no. 4 tahun II 

(Jakarta:FIS UI, 1977), hal. 60. 
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menghubungkan ketiganya, digunakan teori Konsistensi 

Kognitif. 

Teori ini merupakan pendekatan yang berakar pada 

studi psikologi sosial, namun besar peranannya dalam bidang 

komunikasi sebab menyangkut masalah pesan, informasi, dan 

persepsi50 Dalam teori ini, dibahas bagaimana pesan dan 

informasi membentuk serta mengubah sikap individu. Teori ini 

berguna untuk menentukan kondisi apa yang menyebabkan 

perubahan sikap serta memprediksikan sifat perubahannya 

(sifat positif/negatif). Singkatnya, menurut teori 

Konsistensi Kognitif, sikap seseorang mengenai dunia 

merupakan hasil dari kondisi keseimbangan atau 

51 
ketidakseimbangan . 

Perkembangan teori Konsistensi Kognitif dimulai pada 

pertengahan tahun 1940-an ketika Fritz Heider memperkenalkan 

konsep Keseimbangan (Balance Thoery). Ide Heider dilengkapi 

oleh Theodore M. Newcomb (1953) dengan Symetry Theory yang 

menggunakan komunikasi sebagai konteks teori. Kemudian 

berdasarkan dua konsep awal tali, Osgood dan Tannenbaum 

(1955) menambahkan ide mengenai tehnik pengukuran dan 

prediksi hasil dalam Congruity Theory. Perkembangan terbaru 

50
Stephen W. Littlejohn, Theories of Human Communication 

(Belmont, California: Wwadsworth Publishing Company), hal. 7. 

51
Ibid. , hal. 149. 
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datang dari Leon Festinger (1957) dengan Coenitive Dissonace 

Theory. 

Teori-teori ini berangkat dari asumsi bahwa manusia 

cenderung mencari kesesuaian dalam kognisi mereka; sehingga 

bila terjadi 

ketidakkonsistenan, 

ketidaksesuaian, ketidakseimbangan, 

hal ini menyebabkan ketegangan 

psikologis atau ketidaknyamanan dalam dirinya yang lalu 

memotivasinya untuk mengurangi keadaan tidak konsisten itu 

sebagai usaha mencapai keadaan konsisten
52

. 

Bari asumsi:' di atas, Leon Festinger mengembangkan 

premis sebagai berikut: disonansi menimbulkan ketidaknyaman-

an secara psikologis dan memotivasi individu untuk: 

1. berusaha mengurangi disonansi dan mencapai konsonansi; 

menghindari situasi dan informasi yang dapat menambah 

disonansi 

Selanjutnya, Festinger juga menganalisa penyebab 

disonansi dan cara menguranginya
54

. 

Disonansi bisa disebabkan tiger hal: 

1. ketidakkonsistenan logic; 

2. ketidakkonsistenan antara sikap dan tindakan atau antara 

5? 
Severin & Tankard, op. cit. , hal. 154. 

53
McDavid & Harari, op.cit. , hal .145. 

54
David L. Loudon & Albert J. Della Pitta, Consumer 

Behavior, fourth edition (McGraw Hill, Inc., 1993), 
hal.431-432. 
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dua tindakan; 

3. harapan yang tak tercapai. 

Individu yang mengalami disonansi kognitif memiliki 

tiger cara untuk menguranginya: 

1. rasionalisasi: 

mencari informasi tambahan yang mendukung atau konsisten 

dengan tindakannya; 

3. melenyapkan atau mengubah elemen- elemen disonan dengan 

melupakan atau menekan elemen-elemen tersebut atau 

mengubah sikap. 

Seperti disebutkan oieh Festinger, salah satu usaha. 

manusia untuk mengurangi keadaan disanan ini adalah 

perubahan sikap. Dalam keadaan tidak seimbang, perubahan 

sikap mudah sekali terjadi; "... in an unbalanced situation, 

attitude chamee occurs most easily... " 55. 

Dalam perkembangannya, model teori Konsisten i 

Kognitif tidak hanya membahas mengenai perubahan sikap, tapi 

56 
juga menyangkut masalah konstansi atau ketetapan sikap . 

Ketetapan maksudnya ketahanan terhadap pengaruh pesan 

yang dapat mengubah sikap dan tetap bertahan pada sikap 

semula. Ini sesuai dengan apa yang dikatakan Dennis F1cQuail, 

55
Erwin P. Bettinghaus, Persuasive Communication 

Fransisco: Rinehart Press, 1968), hal. 69. 

56
ibid.,ha;. 141. 

(San 
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bahwa efek pesan yang terjadi bisa berupa peneguhan sikap 

dan pendapat yang ada
57

. 

Berkaitan dengan permasalahan, model teori Konsistensi 

Kognitif ini dapat dipergunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian karena teori tersebut dapat dimanfaatkan dalam 

penelitian komunikasi massa: "...mass communication research 

is concerned, in past, with how individuals deal with 

discrept or inconsistent information, which so often 

presented with the purpose of bringing about at

change
58
." 

Karena film merupakan salah sate bentuk komunikasi 

massa, maka permasalahan mengenai sikap terhadap film dapat 

dibahas dengan pendekatan Konsistensi Kognitif. 

Namun, seperti yang dilakukan M. Furcion I. Hanief 

dalam penelitian skripsi berjudul "Pengaruh Iklan Kaset pada 

Sikap Pelanggan terhadap Iklan tersebut berdasarkan 

Kekuatan Hubungan Pelanggan dan bukan Pelanggan dengan 

Produk yang Diiklankanu (FISIP UI, 15'87), perlu dilakukan 

modifikasi terhadap model Konsistensi Kognitif yang ada agar 

dapat dimanfaatkan untuk menjawab permasalahan secara 

teoritis dan maksimal. Hanief melakukan modifikasi dengan 

mensubstitusi elemen—elemen dengan variabel—variabel 

57
Rakhmat, op. ci t , hal. 199. 

58
Severin & Tankard, op.cit. , hal. 155. 
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permasalahan.Demikian juga yang dilakukan dalam penelitian 

ini. 

Model yang dimodifikasi merupakan model Heider, 

seperti yang dapat dilihat di bawah ini: 

N 
04 

Lambang 'P' merupakan individu, '0' adalah individu lain 

atau kelompok, sedangkan 'X' dapat berupa Benda atau 

peristiwa. Saris yang terdapat antar lambang menunjukkan 

hubungan. 

Model ini memiliki dua macam hubungan

1. hubungan unit: 

satu elemen lebih tampak berkaitan satu sama lain atA.1 1 

tidak berkaitan. Hubungan ini positif jika terdapat 

e. lemen-elemen yang berkaitan dan sebaliknya negatif jika 

tidak berkaitan; 

2. hubungan sentimen: 

penilaian seseorang terhadap suatu hal. Sebagaimana 

hubungan unit, hubungan sentimen dinyatakan positif untuk 

59
Marvin E.Shaw, Philips R. Costanto, Theories of Social. 

Psychology, 2nd ed.(Tokyo:McGraw Hill International Book 

Communication, 1982), hal. 14. 
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penilaian menyukai, membutuhkan, dan negatif untuk 

penilaian tidak sutra, menolak, tidak mendukung. Namun 

derajat hubungan ini tak dapat ditunjukkan. 

Berdasarkan rumusan permasalahan, terdapat tiga 

elemen: Penonton (F'), Film Gina (X), dan Etnis Gina (CO. 

Apabila kita mengkaji hubungan antar ketiga elemen, maka 

diketahui bahwa hubungan unit terjadi antara film Gina 

dengan etnis Gina. Hubungan dinyatakan positif bila film 

berkaitan dengan etnis sementara negatif jika tak terdapat 

kaitan antara film dengan etnis. 

Hubungan sentimen menghubungkan elemen penonton dengan 

film Gina dan penonton dengan etnis Gina. Hubungan Penonton 

dengan film Gina terdapat dua alternatif, yaitu dianggap 

positif jika penonton menyukai film Gina dan dianggap 

negatif jika tidak menyukai film Gina. Hubungan' elemen 

penonton dengan elemen etnis Gina terdapat dua macam 

hubungan sentimen: positif jika penonton menerima Etnis Gina 

sertanegatif jika penonton menolak. Apabila dinambarkan 

dalam model modifikasi, hubungan-hubungan itu menjadi: 

Penonton 
(P) 

Film Gina 
(X) 

J 
 Etnis Gina 

(0) 
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7:5 

Hubungan ketiga elemen dalam model mencerminkan variabel—

variabel permasalahan. 

Hubungan elemen penonton dengan film Gina mencerminkan 

variabel sikap penonton terhadap film Gina. Hubungan positif 

terjadi jika sikap penonton terhadap film Gina positif dan 

hubungan bernilai negatif bila sikap terhadap film negatif. 

Hubungan elemen penonton dengan etnis Gina juga 

menggambarkan sikap penonton terhadapetnis Gina. Hubungan 

menjadi positif jika sikap penonton terhadap etnis Gina 

positif dan jadi negatif jika sikap terhadap etnis negatif. 

Hubungan film dengan etnis mencerminkan hubungan 

antara film Gina dengan etnis Gina menurut pendapat 

pEnonton.Variabel kontrol positif jika pendapat penonton 

dan menjadi negatif jika pendapat negatif. 

Penonton 

Sikap Penonton thd 
Film Gina 

Film Gina 

Sikap Penonton 
thd Etnis Gina 

F'endapat Penonton 

bila Film Gina 
mencerminkan kehidupan 

Etnis Gina 

Etnis Gina 

aplikasi model modifikasi dalam variabel permasalahan 
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Poles-pola keadaan seimbang tetap menggunakan model 

Konsistensi Kognitif pada umumnya . Keadaan seimbang terjadi 

bila ketiga hubungan bernilai positif atau dua negatif dan 

satupositif
60

. 

Penonton yang bersikap positif terhadap film Gina, 

untuk menjaga keseimbanganya, maka penonton tersebut 

cenderung memiliki sikap positif terhadap etnis Gina dan is 

beropini bahwa film Gina menggambarkan kehidupan etnis Gina. 

Mereka yang bersikap positif terhadap film Gina bisa juga 

menjaga keseimbangannya dengan bersikap negatif terhadap 

etnis Gina dan beropini bahwa film Gina tidak menggambarkan 

kehidupan etnis Gina. 

Sedangkan penonton yang bersikap negatif terhadap film 

Gina, untuk menjadi seimbang, maka is cenderung memiliki 

sikap negatif terhadap etnis Gina dan is beropini bahwa film 

Cina menggambarkan kehidupan etnis Cina atau alternatif lain 

untuk menjaga keseimbangannya daingan bersikap positif 

terhadap etnis Gina dan heropini bahwa film Gina tidak 

menggambarkan kehidupan etnis Gina. 

Seperti yang dikatakan Festinger pada premis kedua 

dari teori disonansi, bahwa jika terjadi disonansi, individu 

tidak hanya berusaha mengurangi, tapi juga menghindari 

informasi yang bisa menimbulkan disonansi tambahan. Ini 

60
Albreght et aLL, op.cit., hal. 207. 
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terkait dengan apa yang disebut pola seleksi, yaitu suafu 

gejala di mana seseorang menyensor dan memilih pesan-pesan 

yang disukainya
61

. Dengan demikian, penonton mengadakan 

seleksi terhadap pesan film. Ia bisa saja menerima pesan 

tersebut sebagai informasi, tapi tak terpengaruh oleh pesan 

tersebut. 

3. Hipotesa Teori 

Untuk mencapai keseimbanoan, individu bersikap positif 

terhadap individu atau kelompok lain serta benda tertentu 

di mana indiviHu mc=manha'.ng k,aferNasitan antara kedua obyek 

sikapnya. Alternatif sikap individu terhadap kedua 

nb,pak negatif. 

Namun apabila individu tidak melihat relevansi kedua 

obyek manta sik ap terhadap obyek n.'=-srfamA ra,gafif some Mara 

terhadap obyek kedua positif atau sebaliknya. 

4. Model Analisa 

Dalam tujuan penelitian disebutkan bahwa ingin 

diketahui hubungan antar- kedua variabelc sikap terhadap 

film dan sikap terhadap etnis, maka dalam penelitian ini 

tidak ditentukan variabel pengaruh dan terpengaruh sebab 

61
Burleigh Gardner, A Conceptual Framework for 

Advertising (Chicago: Crain Communication, Inc., 1984), hal 
14. 
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kedua variabel diasumsikan memiliki hubungan 

simetrik. Dengan variabel kontrol, model analisa tergambar 

sebagai berikut: 

sikap terhadap film sikap terhadap etnis 

pendapat bila film mencerminkan kehidupan etnis 

variabel kontrol 

5. Definisi Konsep 

5.1. Sikap Penonton terhadap Film 

Hal ini menunjukkan respon penonton terhadap pecan 

film. Sikap hanya akan dibatasi pada masalah 

menyukai (kegemaran) dan memilih (preferensi). Ciri 

sikap adalah dapat bersifat positif atau negatif. 

Dalam hal ini, sikap positif terjadi bila penonton, 

cenderung menyukai dan memilih menonton film Cina, 

sehingga, berdasarkan penilaian, tingkat kegemaran 

dan preferensi penonton terhadap film Cina cukup 

untuk dapat dikatakan sebagai penggemar. Sedangkan 

sikap negatif terjadi bila penonton cenderung tidak 

menyukai dan memilih, sehingga tingkat kegemaran dan 

preferensi penonton mendapat angka yang rendah, 

sehingga tidak dikatakan sebagai penggemar. 
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5.2. Sikap Penonton terhadap Etnis Cina 

Sikap ini diukur dengan skala sikap Bogardus 

mengenai jarak sosial. Sikap positif, yaitu 

kesediaan penonton untuk berhubungan dengan etnis 

Cina dalam skala tertentu. Sikap jadi negatif 

jika penonton cenderung menolak menerima etnis Cina 

dalam skala tertentu. 

5.3. Opini Penonton bila Film Cina Mencerminkan 

Realita Kehidupan Etnis Cina di Indonesia 

Variabel kontrol ini juga terbagi dalam 2 kelompnk: 

yaitu opini positif yang menyatakan bahwa film 

menggambarkan kehidupan etnis, bahwa penonton 

menemukan nilai-nilai pecan film dalam kehidupan 

masyarakat etnis tersebut. Sementara opini negatif 

menyebutkan bahwa film tidak mencerminkan kehidupan 

etnis karma apa yang dilihat dalam film oleh 

penonton tidak mereka temukan dalam kehidupan 

sehari-hAlri etnis tersebut. 
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BAB III 

METODOLOGI 

1. Operasionalisasi Konsep 

Pada bab sebelumnya telah dikemukakan teori dan konsep 

yang dimanfaatkan untuk menjawab masalah penelitian. Namun 

tidak semua pengertian teori dan konsep dapat diukur secA.ra 

langsung
62

.01eh sebab itu perlu dilakukan operasionalisasi, 

dari tiap konsep guna menurunkan variabel-variabel yang 

berada dalam dunia konsep ke dalam dunia empiris. 

Operasionalisasi konsep atau yang biases disebut 

Working Definition merupakan usaha untuk memecah atau 

menguraikan pengertian teori dalam sejumlah dimensi yang 

bisa diukur. Dengan kata lain, ini merupakan semacam 

petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu 

variabel
63

. 

Dalam penelitian ini, tiap variabel yang diturunkan ke 

tingkat empiris tidak dipecah, melainkan dipertajam 

pengertian keempirikannya. Dalam rangka empirisasi Pula, 

konsep sikap yang merupakan konsepsi dari semua variabel 

permasalahan diturunkan menjadi: 

6 
2 Wim Van Zanten, Statistika untuk Itmu-iLmu Sostat 

(Jakarta, PT Gramedia, 1982), hal. 15. 

63
Masri Singarimbun & Sofyan Effendi, Metode Penelitian 

Survai Rev. ed. (Jakarta: LP3ES, 1989), hal. 46. 
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1. kegemaran dan preferensi untuk variabel sikap terhadap 

film; 

2. kesediaan berhubungan untuk variabel sikap terhadap 

etnis; 

3. pendapat untuk variabel kontrol. 

Hal ini berdasarkan pertimbangan kelaikan peramalan & 

kemudahan pelacakan. The collection and evaluation of 

opinion statements provide the best estimate of attitude
64

. 

Perubahan sikap bisa berupa opini, persepsi, afeksi 

dan tindakan. Dari keempat alternatif, opini menjadi obyek 

studi yang paling banyak dikaji karena opinS merupakan 

evaluasi verbal terhadap suatu obyek, manusia, dan 

peristiwa. An opinion is a verbalized evaluation of some 

object, person, and event
65 

Maka perubahan opini bisa 

dikatakan sebagai perubahan sikap dan nilai secara verbal. 

Sifat verbal ini memudahkan pengukuran sikap dan pencarian 

data. 

Pengukuran itu sendiri adalah penggunaan aturan untuk 

6" 
menetapkan bilangan pada obyek atau peristiwa Pengukuran 

menandai variabel dengan notasi bilangan atas dasar yang 

64
Bettinghaus, op. cit. , hal.18. 

65
.tbzo! , hal. 17-18. 

66
Jallaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi 

(Bandung: CV Remadja Karya, 1989), hal. 21. 
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disebut skala. Skala yang ada sekarang ini ialah skala yang 

dikembangkan oleh SS Stevens pada tahun 1946. Ia membagi 

tingkat ukuran ke dalam empat kategori: nominal, ordinal, 

interval, dan rasio. Berdasarkan kerangka teori pada bab 

sebelumnya, maka pengukuran semua variabel termauk 

variabel kontrol dilakukan dengan skala nominal. 

Skala nominal merupakan tingkat pengukuran yang paling 

sederhana. Dengan skala ini, obyek-obyek pengamatan dibagi 

ke dalam himpunan-himpunan yang melihat apakah dua obyek 

yard diamati sama atau tidak
67

. Pada ukuran ini tidak ada 

asumsi tentang jarak maupun urutan antara.kategori-kategori. 

"Angka" yang ditunjuk untuk suatu kategori tidak merefleksi 

bagaimana kedudukan kategori tersebut terhadap kategori 

lain, tetapi hanyalah sekedar label atau kode
68

. 

Skala ini cocok untuk semua variabel yang memiliki 

dua alternatif: positif dan negatif tanpa menjustifikasi 

bahwa satu kategori lebih daripada kategori lain. Angka 

label yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

satu "1" untuk alternatif positif dan "0" untuk alternatif 

negatif. 

Untuk variabel Sikap terhadap Etnis Gina memang 

67
2anten, op. cit. , 18. 

68Singarimbun &.Effendi, op. cit., hal. 101. 
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digunakan Skala Jarak Sosial Bogardus yang berarti 

pengukuran dilakukan pada tingkat ordinal, namun dalam hal 

ini hasil pengukuran tidak diasumsikan sebagai kelas-kelas 

dengan derajat berbeda bila variabel ini dipetakan dalam 

hubungannya dengan variabel lain. Konsep jarak ini bard akan 

ditonjolkan hanya untuk menerangkan variabel itu sendiri, 

terlepas dari hubungannya dengan variabel lain. Oleh sebab 

itu, hasil pengukuran variabel ini tetap dikategorikan 

"positif" dan "negatif". 

Fenelitian ini memang menurunkan indikator atau item 

yang representatif untuk mewakili variabel dalam 

operasionalisasi sebab dalam penelitian ini hanya akan 

dilihat satu atribut saja dari setiap variabel. Hal ini 

kiranya cukup memadai di mana dideteksi satu variabel ke 

dalam satu atribut yang memiliki dua alternatif: positif dan • 

negatif. 

Dengan demikian pengertian film Cina dalam penelitian 

ini merupakan film-film yang menggunakan bahasa Cina atau 

yang memiliki atribut yang menyangkut kecinaan; bisa berupa 

film silat klasik atau kungfu modern baik yang diproduksi di 

Hongkong, Taiwan, Singapura ataupun RRC. Film berbahasa 

Inggris, namun apabila bertema mengenai kehidupan etnis 

Cina atau beratribut kecinaan juga masuk dalam pengertian di 

atas. Kemudian, film-film tersebut bisa saja ditayangkan 

pada layar kaca maupun layar lebar. 
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Sedangkan penonton yang menjadi responden adalah 

mereka yang tengah mengikuti satu atau lebih serial 

dan/atau film lepas Cina di televisi atau menonton film 

Gina Mandarin di bioskop pada saat penelitian berlangsung. 

Sikap Penonton terhadap film Cina dioperasionalisasikan 

sebagai kegemaran dan preferensi mereka akan film Gina. 

Sikap menjadi positif jika responden cenderung menyukai film 

Gina sehingga dapat digolongkan sebagai Penggemar. Sikap 

menjadi negatif apabila is cenderung menyukai film Gina 

dengan derajat kegemaran yang rendah. Tentunya ini dibantu 

oleh perangkat penilaian. 

Untuk istilah Etnis Cina, dimaksudkan adalah mereka 

yang memiliki darah keturunan Cina balk sebagai kaum totok 

maupun kaum peranakan yang berdiam di Indonesia. Menurut 

pengamatan, dalam pergaulan antar warga keturunan dengan 

warga pribumi, amat jarang dibedakan antara.mereka yang Gina 

totok maupun Gina peranakan. 

Sikap Penonton terhadap Etnis Gina diturunkan menjadi 

kesediaan mereka berhubungan dengan etnis tersebut. Jika 

responden cenderung menerima etnis tersebut dalam kehidupan 

sehari—hari dalam derajat tertentu atau paling tidak hingga 

hubungan sebagai tetangga, maka bisa dikategorikan bahwa is 

bersikap positif. Sedangkan jika ia cenderung menolak 

berhubungan dalam derajat apapun atau hanya bersedia 

berhubungan sebagai tame, teman biasa, dan rekan kerja, maka 
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is disebut bersikap negatif. 

Variabel kontrol berupa opini penonton bila film Cina 

mencerminkan kehidupan etnis Cina memiliki dua alternatif. 

Opini positif jika responden berpendapat bahwa film Cina 

yang ditayangkan pada layar kaca cenderung mencerminkan 

kehidupan etnis Gina di Indonesia, dalam anti nilai-nilai 

yang terdapat dalam film tersebut juga dijumpai dan 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari etnis Cina di sini. 

Sebaliknya, opini menjadi negatif jika responden berpendapat 

bahwa tidak ada kecenderungan hubungan .sama sekali antara 

film Cina yang terpampang pada layar kaca_ dengan kehidupan 

etnis itu di sini. Responden tidak melihat bahwa nilai-nilai 

yang isaksikannya dalam film juga dipraktekkan oleh kaum 

Cina di Indonesia. Ia memandang kehidupan orang Gina pada 

film berbeda dengan kehidupan kaum Cina yang ditemui dalam 

pergaulan sehari-hari. 

2. Pertanyaan Penelitian 

Konsep-konsep yang telah dioperasionalisasikAn 

digunakan untuk merangkum pertanyaan-pertanyaan yang 

bermanfaat untuk pengumpulan data di lapangan melalui 

wawancaraterstruktur. Setiap konsep yang dioperasionalisa-

kan diturunkan ke dalam beberapa item pertanyaan. Dari tiap 

pertanyaan, ditentukan skor untuk jawabannya. Skor-skor 

tersebutdiindex dan dijumlahkan. Setelah itu, skor 
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dimasukkan ke dalam kategori yang ada. Batas skor untuk tiap 

kategori juga ditentukan. 

Variabel kontrol diturunkan ke dalam pertanyaan 

pernyataan mengenai nilai atau sifat etnis Cina yang berasal 

dari lima orang coder setelah mengamati film dan kehidupan 

etnis Cina, kemudiaan dituangkan ke dalam 30 pernyataan. 

Responden diminta membandingkan apabila pernyataan tersebut 

dalam film dan realita kehidupan etnis Cina. Untuk 

tersedia tiga alternatif jawaban: 

-setuju; 

-netral atau tidak berpendapat; 

-tidak setuju. 

Apabila responden berpendapat setuju bahwa pernyataan 

terdapat dalam film maupun realita, maka jawaban tersebut 

diberi angka "1". Untuk alternatif jawaban lain, semuanya 

dinilai "0", sehingg il: 

Penonton beropini positif dengan skor: 

Penonton beropini negatif dengan skor: 0-15 

Variabel Sikap terhadap Film Cina dijabarkan ke 

dalam pertanyaan yang berbeda untuk tiap kelompok responden: 

a. responden pemirsa televisi: 

a.1. Mulai menonton film Cina: 

-kurang, dari setahun (1) 

-kurang lebih setahun (2) 
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-lebih dari setahun (3) 

a.2. Macam film yang ditonton: 

—film seri 

-film lepas 

- keduanya 

(1) 

(1) 

(2) 

a.3. Jumlah film yang ditonton/minggu: 

- film seri: < 1 film (1) 

2-3 film (2) 

3 film (3) 

-film lepas: < 1 film (1) 

2-•3 film (2) 

> 3 film (3) 

a.4. Cara menonton suatu film: 

-mengikuti seluruhnya, tapi sambil melakukan 

pekerjaan lain 

- menonton series hanya sebagian 

-series mengikuti secara keseluruhan 

(1) 

(2) 

(3) 

a.5. Media elektronik lain yang dimanfaatkan untuk 

menyaksikan film Cina: 

-tidak ada 

-video 

- laser disc 

- keduanya 

(0) 

(1) 

(1) 

(2) 

a.6. Pendapat responden tentang kegemaran menonton film 

Gina: 
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-kurang menyukai 

-menyukai 

-amat menyukai 

(1) 

(2) 

(3) 

Responden bersikap positif dengan skor: 13-19 

Responden bersikap negatif dengan skor: 4-12 

b. penonton bioskop: 

b.1. Mulai menonton filmm Cina di bioskop: 

- < 1 tahun 

- 1-3 tahun 

- > 3 tahun 

(1) 

(2) 

(3) 

b.2. Jumlah film yang ditonton/bulan: 

- < 1 film 

- film 

- > 3 film 

(1) 

(2) 

(3) 

b.3. Media elektronik lain yang dimanfaatkan untuk 

menonton film Cina Mandarin: 

-tidak ada 

- video 

-laser disc 

-keduanya 

(0) 

(1) 

(1) 

(2) 

b.4. Opini mengenai kegemaran menonton film Gina: 

-kurang menyukai (1) 

- menyukai (2) 

-amat menyukai (3) 

Responden bersikap positif dengan skor: 7-11 
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c. 

Responden bersikap negatif dengan skor: 2-6 

responden yang menonton film Cina di televisi dan 

bioskop: 

c.1. Mulai menonton film Cina: 

c.1.1 di televisi: 

-kurang dari setahun (1) 

-lebih kurang setahun (2) 

c.1.2. 

-lebih dari setahun 

di bioskop: 

(7) 

- < 1 tahun (1) 

- 1-3 tahun (2) 

- > 3 tahun (3) 

c.2. Banyak film -yang ditonton: 

c.2.1. di televisi/minggu: 

-film sera: < 1 film (1) 

2-7. film (2) 

> 3 film (3) 

-film lepers:-: 1 film (1) 

2-7. film (2) 

3 film (3) 

c.2.2. di bioskop/bulan: 

- < 1 film (1) 

- 2-3 film (2) 

- > 3 film (3) 

c.3. cara menonton film televisi: 
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-mengikuti keseluruhan, tapi sambil melakukan 

pekerjaan lain (1) 

-menonton serius hanya sebagian (2) 

-serius mengikuti secara keseluruhan (3) 

c.4. Media elektronik lain yang dimanfaatkan untuk 

menonton film Gina Mandarin: 

-tidak ada 

-video 

-laser disc 

-keduanya 

(0) 

(1) 

(1) 

(2) 

c.5 Opini mengenai kegemaran menonton film Gina: 

-kurang menyukai 

-menyukai 

-amat menyukai 

(1) 

(2) 

(3) 

Responden bersikap positif dengan skor: 17-25 

Responden bersikap negatif dengan skor: 8-16 

Variabel Sikap terhadap Etnis Gina diuraikan dalam 

pertanyaan yang terdapat. dalam Skala Bogardus yang dibedakan 

antara responden menikah dan tidak menikah: 

a. responden menikah: 

-Apakah responden bersedia menerima ❑rang Gina sebagai: 

bersedia netral tdk bersedia 

anggota keluarga 6 0 

sahabat karib 
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tetangga 4 0 -3 

rekan/mitra kerja 3. 0 -4 

teman biasa 2 0 -5 

tamu 1 0 -6 

-Apakah responden bersedia menerima orang 

seagama dengan responden sebagai: 

bersedia netral tdk 

Gina yang 

bersedia 

anggota keluarga 6 0 -1 

sahabat karib 5 0 -2 

tetangga 4 0 -3 

rekan sekerja :-. 0 -4 

teman biasa 2 0 -5 

tamu 1 0 ,_. - 4 

Responden bersikap positif dengan skor: 1 - 42 

Responden bersikap negatif dengan skor: -42 - 0 

b. responden tidak menikah: 

-Apakah responden bersedia menerima 

bersedia 

orang Gina 

netral tdk 

sebagai: 

bersedia 

suami/istri 7 0 -1 

anggota keluarga 6 0 -2 

sahabat karib 5 0 - 3 

tetangga 4 0 -4 

rekan/mitra kerja 3 0 -5 

teman biasa 2 0 -6 

tamu 1 0 -7 
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-Apakah responden bersedia menerima orang 

sebagai: 

bersedia netral 

suami/istri 7 0 

anggota keluarga 6 0 

sahabat karib 5 0 

Gina seagama 

tdk bersedia 

-1 

tetangga 4 -4 

rekan/mitra kerja 0 -9 

teman biasa 0 -6 

tamu 1 0 -7 

Responden bersikap positif dengan skor: 1 - 56 

Responden bersikap negatif dengan skor -56 - 0 

Demikian pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 

responden dalam pencarian data. Jawaban-jawaban disajikan 

secara langsung dalam analisa dan interpretasi data. 

3. Hipotesa Penelitian 

Hipotesa penelitian bermanfaat untuk mengkuantifikasi 

variabel. Konsep dapat dikuantifikasikan jika dikaitkan 

dengan definisi operasional. Semua konsep yang ada dalam 

hipotesa harus diletakkan pada definisi operasional.ALL 

terms used -in hypotheses must have an operationaL 
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definition
69

. 

Pada tahap hipotesa operasional ini, konsep-konsep 

yang telah dioperasionalisasikan sebelumnya disusun kembali 

ke dalam bentuk yang selaras dengan hipotesa teori. Maka 

hipotesa tersebut menjadi: 

1. penonton yang beropini positif bila film Cina 

mencerminkan kehidupan etnis Gina, memiliki dua 

alternatif sikap terhadap film Gina. Jika ia bersikap 

positif terhadap film Cina, ini menyebabkan sikap 

terhadap etnis Cina juga positif dan sebaliknya: sikap 

yang positif terhadap etnis menyebabkan sikap positif 

terhadap film. Alternatif lain adalah sikap negatif 

terhadap film Cina menyebabkan sikap terhadap etnis Cina 

menjadi negatif sebaliknya: sikap negatif terhadap etnis 

Cina menyebabkan sikap negatif terhadap film Cina; 

penonton yang memiliki opini negatif juga memiliki dua 

alternatif sikap terhadap film Gina. Jika ia bersikap 

negatif terhadap film Cina, untuk menjaga keseimbangannya 

iapun bersikap positif terhadap etnis Gina 1L sebaliknya: 

sikap positif terhadap etnis Gina mempenoaruhinya untuk 

bersikap negatif terhadap film Gina. Namun jika penonton 

memilih untuk bersikap positif terhadap film Cina, untuk 

69
Roger D. Wimmer & Joseph R. Dominick, Mass Media 

Research: An Introduction (Belmont, California: Wadrworth 
Publishing Co., 1987), hal. 248. 
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menjadi seimbang is bersikap negatif terhadap etnis Cina 

dan demikian sebaliknya:sikap negatif terhadap etnis Cina 

menyebabkan sikap positif terhadap film Cina. 

4. Metode Penelitian 

Dari judul penelitian sebenarnya bisa diketahui bahwa 

sedikit banyak penelitian ini menyinggung mengenai masalah 

efek media massa. Wimmer (1987) menyebutkan bahwa kebanyakan 

peneliti yang mempelajari studi efek media massa 'menggunakan 

beberapa metode seperti analisa isi, eksperimen 

labnratorium, survei, eksperimen lapangan, observasi dan 

70 
panel . 

Demi kepentingan penelitian yang telah menggiring kita 

pada analisa kuantitatif, maka dipilih pendekatan surVei. 

Dalam survei, informasi dikumpulkan dari responder dengan 

menggunakan kuesioner. Dengan demikian, penelitian survei 

adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi 

dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok
71

. 

Penelitian survei terdiri dari dua tipe; deskriptif 

dan analitis. Tipe penelitian ini adalah analitis. Tipe 

70 
, hal. 376. 

71
Singarimbun & Effendi, op. cit., hal. 3. 
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penelitian analitis berusaha menggambarkan dan menjelaskan 

mengapa situasi tertentu muncul. "Anatyticat surveys attempt 

, '72 " 
to describe and explain why certain situations. extst . 

Pendekatan ini biasanya melibatkan dua atau lebih variabel 

dalam pengujian hipotesa. Hasilnya dapat dimanfaatkan untuk 

menguji hubungan antar variabel. Oleh karena itu, tipe 

tersebut cocok dengan penelitian ini. 

5. Populasi dan Sampel 

Populasi atau universum dirtikan sebagal jumlah 

77 
keseluruhan unit analisa yang ciri-cirinya akan 

Unit analisa ialah unit yang akan diteliti. Dalam penelitian 

ini, populasi ditentukan adalah semua penonton yang 

merupakan penduduk ash i Indonesia (bitkan keturunan 

asing/Cina/Timur Jauh) yang pada seat penelitian berlangsung 

rutin mengikuti satu atau lebih serial/film lepers Cina di - 

televisi dan/atau bioskop. 

Setelah populasi dirumuskan, barb dapat ditetapkan 

apakah mungkin untuk meneliti keseluruhan elemen populasi 

atau hanya mengambil sebagian saja dari populasi yang biasa 

disebut sampel. Sampel ialah sekelompok obyek dimana data 

72
Wimmer, op. cit. , hal. 102. 

73
Dr. Manasse Malo, dkk, Metode Penelitian Sosiat: Modut 

1-5 (Jakarta: Penerbit Karunis, 15'86), hal. 150. 
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yang diperoleh mampu mewakili karakteristik populasi. Untuk 

penelitian ini, sampel diambil dari populasi penonton yang 

berusia antara 17-40 tahun serta berdomisili di Jakarta. 

Batas usia yang diambil tersebut berdasarkan asumsi peneliti 

bahwa bagian terbesar dari penonton film Gina balk di 

televisi maupun bioskop adalah mereka-mereka yang tergolong 

dalam kategori usia di atas. 

Karena sulitnya mengidentifikasikan populasi, maka 

pemilihan dan penentuan sampel dilakukan secara tidak acak. 

Sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu; dalam hal 

• 
ini disebabkan tidak mungkinnya diperoleh daftar yang 

74 
lengkapdaripopulasi . 

Penarikan sampel dilakukan secara kebetulan atau 

aksidental. Di sini peneliti menentukan sepuluh pewawanc.ara 

yang memilih responden yang terdekat dengannya atau yang 

berhasil dijumpainya seusai pemutaran •film Cina di televisi 

atau di bioskop-bioskop di Jakarta. Besar sampel untuk 

penelitian ini adalah 100 responden. 

Untuk melihat signifikansi sikap responden yang 

menonton dan menyukai film Cina dengan mereka yang sama 

sekali tidak menonton dan tak menyukai film Gina terhadap 

etnis Cina, dibentuk kelompok kontrol sejumlah 50 orang yang 

terdiri dari mereka yang sama sekali tidak menyukai dan 

74
IbLd. , hal. 167. 
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sedang tidak mengikuti film Cina. Namun setelah pengolahan 

data dilakukan, ternyata tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara sikap kelompok yang menonton dengan sikap kelompok 

kontrol terhadap etnis Cina.

6. Tehnik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan 

responden dan berdasarkan daftar pertanyaan atau kuesioner 

berstruktur. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner berupa 

pertanyaan tertutup dimana alternatif jawaban telah 

disediakan. Sementara dalam kuesioner untuk kelompok 

kontrol merupakan kombinasi pertanyaan tertutup dan terbuka 

yang mewbebaskan responden untuk memberi jawaban apapun. 

7. Rencana Analisa 

Setelah data telah terkumpul, maka langkah berik:utnya 

adalah menoanalisa data. Analisa data adalah 

penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca 

79 
dan diinterpretasikan

 
Hasil analisa ditampilkan berupa 

tabel beserta interpretasinya dalam satu bab khusus guna 

memberikan penggambaran dan jawaban terhadap permasalahan 

atas dasar data terkumpul bila diperlukan. 

Proses analisa berlangsung secara kuantitatif di mana 

75
Singarimbun & Effendi, op.cit. , hal. 263. 
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penekanan pada hard' data
76

. Dalam proses analisa 

kuantitatif, digunakan statistik karena salah satu fungsi 

statistik adalah menyederhanakan data penelitian yang amat 

besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan 

lebih mudah dipahami serta memungkinkan peneliti untuk 

menguji apakah hubungan yang diamati memang betul terjadi 

karena adanya hubungan sistemafis antara variabel-variabel 

yang diteliti atau hanya terjadi secara kebetulan
77

. 

Penelitian ini menggunakan statistik: deskriptif dan 

inferensial78. Statistik deskriptif berguha untuk menyusun 

dan menyajikan data yang terkumpul
79 

Oleh *arena ifq,. 

penggambaran komposisi dan karakteristik responden 

berdasarkan statistik ini. Sedangkan statistic:_ inferensial 

berguna untuk penarikan kesimpulan mengenai seluruh 

populasi berdasarkan sampel penelitian, sehingga 

dimanfaatkan untuk meramalkan - kemungkinan dalam pengujian 

hipotesa dan menjelaskan hubungan antar variabel. 

Data yang diolah dengan statistik deskriptif akan 

disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan silang. Tabs.' 

76
J. Vredenbregt, Hetode clan Tehhik Penetitian 

Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1984), hal. 4. 

77
Singarimbun & Effendi, op. cit. 

78
Wimmer & Dominick, op.. cit, hal 213-243. 

79 
van Zanten, op. cit. , hal. 1. 
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frekuensi tersaji dalam bentuk angka mutlak maupun angka 

persen; karena tabel-tabel frekuensi biasanya memuat dua 

kolom: jumlah frekuensi dan persentase untuk setiap 

80 
kategori . Sedangkan pada tabel silang, karena kedua 

variabel utama dalam penelitian merupakan variabel bebas, 

maka persentase dihitung bagi setiap kelompok variabel yang 

dapat dianggap lebih mempengaruhi menurut asumsi peneliti. 

pengaruh. Agar mudah dibaca, variabel yang diasumsikan lebih 

mempengaruhi yang lain disusun pada garis vertikal, 

sementara variebl yang dianggap lebih terpengaruhi pada 

garis horizontal. Hal ini membantu dalam melihat 

signifikansi hubungan antar variabel tersebut:"... to aid the 

interpretaton of significant relationship it usually helps 

Rl 
to cast data in cross able in percentage form . 

Dengan statistik inferensial, dapat dilakukan analisa 

antara variabel-variabel yang diteliti di mana hasil •dari 

koefisien korelasi ter rebut mendasari interpretasi 

selanjutnya. o ,,rara sederhana, koefisien korelasi 

•merupakan angka yang memperlihatkan derajat hubungan antara 

dua variabel, bertujuan mengukur perubahan pada sate 

variabel dengan perubahan pada variabel lain berdasarkan 

8°Singarimbun & Effendi, op. cit. , hal. 267. 

81
Thomas C. Kinnear & James R. Taylor, Marketing 

Research (Tokyo: McGraw Hill Kogakusha, Japan, 1974), hal. 
545. 
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pedoman sebagai berikut: 

1,00 : korelasi positif sempurna. Perubahan dalam 

variabel diikuti sepenuhnya dengan arah 

sama oleh variabel lain, tanpa kecuali. 

satu 
yang 

0,00 : tidak. ada korelasi. 

-1,00 : korelasi negatif sempurna. Perubahan dalam 

variabel diikuti sepenuhnya dengan arg4 
berbeda oleh variabel lain tanpa kecuali 

satu 
yang 

Karena sifat penelitian ini adalah mencari hubungan tanpa 

mendefinisikan variabel dependen dan independen, maka hasil 

koefisien korelasi mendekati dua kutub setelah dilakukan tes 

statistik dua arah. Di mana makin tinggi korelasi, maka 

makin rendah kesalahan dalam peramalan
83

. 

Antara kedua variabel tersebut, juga diamati apakah 

masing-masing variabel menjadi necessary atau sufficient 

condition bagi yang lain
84

. Necessary condition terjadi jika 

suatu variabel hares ada untuk. terjadinya variabel. lain; 

jadi tanpa variabel tersebut, variabel lain takkan terjadi; 

sedangkan sufficient condition terjadi bila suatu variabel 

sudah cukup untuk menyebabkan terjadinya variabel lain, 

namun variabel yang lain itu tidak selalu terjadi hanya 

karena adanya variabel tadi. 

' Isaac & Williams, op. cit. , hal. 194. 

8"ibid. , hal. 195. 
84

Claire Sellitz et ca., Research Methods in Social, 
ReLations (Great Britain: Methunen & Co., Ltd., 1960), 
hal.81-81. 
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Penelitian ini juga menghitung signifikansi hubungan 

antar variabel pada zero order association serta first 

order association dengan variabel kontrol
85

. Variabel kontrol 

bermanfaat untuk melihat apakah dengan munculnya variabel 

tersebut, hal ini memperkuat atau memperlemah hubungan pada 

zero order, Jika hubungan antar variabel bertambah 

kuat pada sub grup yang merupakan karakter dari variabel z 

dan berkurang pada sub grup yang bukan variabel z, maka z 

adalahcontineentconditions
86

Pada first order, diuji apakah variabel kontrol 

merupakan intervening vartabLe, antecedent variable atau 

specifynevariabLe
87

. 

Intervening variable ialah jika z berhubunc.an dengan x 

dan y, sehingga: 

Cxy 0 

Cxy/z1 = 0; xy/ z2 = 0 

Untltk antara antecedent variable dan speci:fyne

variable, hal ini berdasarkan perbedaan kondisi zl dan z2 

Cxy 0 

Cxy/zl 0; fly/z2 0 

85:. 
innear & Taylor, op. cit. , hal. 548. 

86 
Sellitz et at., op.cit. 

87 
Morris Rosenberg, The Logic of Survey Analysis (New 

York: Basic Books, Inc., 1968), hal. 54-82. 
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Jika kondisi zl dan z2 berbeda secara signifikan, maka 

variabel kontrol disebut specifane variabLe.. Jika 

perbedaan tidak signifikan, maka z bisa merupakan specifyne 

atau antecedent variable
88

. Apabila perbedaan signifikan, 

maka dilihat pada kondisi apa hubungan meniadi kuat, antara 

Sikap terhadap Film Cina dengan Sikap terhadap Etnis Cina. 

Setelah data diperoleh, hasilnya harus diinterpretasi—

kan untuk mencari makna dan implikasi yang lebih leas 

89 
hasil penelitian Interpretasi dilakukan dengan dua Cara...

Pertama, interpretasi terbatas pada data dan hubungan. 

Inilah yang paling banyak dilakukan peneliti. Kedua, mencoba 

mencari pengertian lebih leas tentang hasil yang didapat 

dengan membandingkan hasil penelitian lain dan teeni. Tahap 

ini amat panting, tetapi sering tidak dilaksanakan 

90 
banyakpeneliti sosial 

Namun, penelitian ini berusaha melakukan interpretasi 

tahap kedua sejauh batas pengetahuan peneliti atas data 

penelitian-penelitian lain yang sejalan dan teeri yang 

terkait. 

88
van Zanten, op. cit. , hal. 364. 

89 
Singarimbun & Effendi, op.. cit. , hal. 263. 

90
I bid. , hal. 264. 
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8. Tehnik Statistik yang Dipergunakan 

Digunakan tehnik statistik non parametrik guna menguji 

hiAbungan antar variabel. Statistik tersebut merupakan tes 

statistik yang tak menetapkan syarat mengenai populasi yang 

menjadi induk sampel penelitian. Selain itu, . tes ini juga 

cocok untuk diterapkan bag data dalam skala nominal dan 

ordinal serta dapat digunakan pada sampel dalam jumlah kecil 

serta bila populasi tak diketahui. Hal ini sesuai dengan 

kebutuhan penelitian di mana popilasi sulit diidentifikati—

kan dan pengukuran variabel pada tingkat nominal. 

Guna menguji hubungan statistik zero order pada 

variabel skala nominal, digunakan Koefisien Kontingensi: C. 

Tes ini merupakan suatu' ukuran kadar asosiasi simetrik 

antara dua hirrpunan atribut berskala nominal. 

2 

Rumus C = V 
N + X-4

(fo-fe)f-
X2_ C 

ft 

Pengujian signifikansi dilakukan pada level 0,01. Karena 

pengujian merupakan dua arah (two tatted), maka batas kritis 

dibagi dua menjadi level 0,005. Jadi: 

db = (k-1) (r-i).

= (2- 1) (2-1) 
= 1 x 1 = 1  pada level alpha 0,005 

Tabel Fisher & Yates = 7,88 
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Maka: 

H1 = X2 > 7,88 dan HO = X2 < 7,Es 

Signifikan apabila HO ditolak dan H1 diterima. 

Tahap berikut, first order, dengan variabel ketiga, 

dilakukan analisis terpisah (Differential Analysis) terhadap 

hubungan dua variabel untuk messing-messing nilai dalam 

variabel ketiga, kemudian membandingkan hasil-hasil analisa 

partial yang diperoleh (Partial Standard Table)
91

. Penerapan 

analisa terpisah ini bisa dilakukan dengan melakukan' • 

perhitungan koefisien statistik, melalui tabel parsial, atau 

dengan membandingkan persentase belaka, yaitu perbedaan 

107 cukup menghasilkan signifikansi (Kohout, 1974). 

Variabel kontrol menjadi variabel specifyng jika XY=0, 

dan perbedaan XY/Z1 dan XY/Z2 signifikan. Hal ini menentukan 

apakah variabel tersebut merupakan variabel suppresor atau 

extraneous/distorter. 

Hipotesa statistik pada Hi adalah pada responden yang 

beropini bahwa film Gina mencerminkan kehidupan etnis 

Gina, maka sikap menyukai film Cina akan mendorong 

sikap yang cenderung bersedia menerima etnis Cina -dan 

sebaliknya: kesediaan • untuk menerima etnis Cina 

cenderung mengakibatkan sikap menyukai film Cina. 

91
Dedy Nur Hidayat, "Tehnik Pengujian Hipotesa Tiga 

Variabel dalam Analisa Hubungan Kondisional" dalam Jurnal 
Penelitian SostaL No. 1 th IX (Jakarta: Lembaga Penelitian 
FISIP UI, 1987), hal. 74-75. 
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Sedangkan Ho adalah pada responden yang beropini 

film Gina mencerminkan kehidupan etnis Gina, sikap 

menyukai film Cina tidak menimbulkan sikap yang menerima 

etnis Gina dan sebaliknya, sikap menerima etnis Gina tidak 

menyebabkan sikap menyukai film Gina. 

9. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tak luput dari kelemahan sebagai 

berikut: 

1. tehnik wawancara tatap muka memakan waktu relatif lama 

untuk merampungkan wawancara dengan seluruh responden; 

2. karena topik penelitian •ini menyangkut etnis, 

mencari individu yang mau diwawancarai, terutama apabila 

ditemui secara aksidental, sehingga waktu yang dibutuhkan 

untuk pengumpulan data semakin panjang; 

3. sehubungan dengan hal di atas, ada kemungkinan responden 

kurang leluasa memberikan jawaban, sehingga jawaban tak 

mencerminkan pendapat sesungguhnya karena mereka enggan 

dinilai anti pembauran; 

4. sikap terhadap etnis tidak saja ditentukan oleh kegemaran 

menonton, tapi juga oleh faktor personal dan eksternal 

lainnya. Penulis mengakui eksistensi faktor-faktor 

tersebut, namun karena keterbatasan waktu, tenaga, dan 

pikiran, maka dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 

sate faktor saja, yaitu sikap terhadap film. 
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BAB IV • 

ANALISA DAN INTERPRETASI DATA 

Pengumpulan data telah dilaksanakan pada. bulan 

Agustus 1995 terhadap 100 responden, sesuAi dengan Jumlah 

yang ditetapkan sebelumnya dalam 

penelitian. Namun, sebagaimana lazimnya 

bab m odr7logi 

penelitian, maka pengumpulan data ff"r= 7- hl f HilAkukAn AA -HAlAh 

diadakannya pretest terhadap 10 responden yang fAk termaAltk.

dalam kelompok Anal__,.. Pretest • ini berguna menguji 

keberlakuan alat ukur yang diperdunakan. 

karena penelitian mendhendaki aoanya 

kelompok kontrol, maka telah terkumpul pula jawaban dari 

responden di luar kelompok analisa. BAik kepAHA k ompok 

analisa maupun konfrol, wAwAnrArA HilAkftkAn 

l

mcziewAfi 

pertanyaan filter. 

Dan jawAbAn 100 responden kelompok analisa dan 50 

kelompok kontrol, dilakukan manipulasi • dan 

tabulasi data serta perhitungan distribusi frekuensi dan 

prosentase. Hasilnya ditampilkan dalam bentuk tab i 

frekuensi dan silang. 

Pada tahap analisa, data mengenai identitas responden 

akan disajikan guna memberikan gambaran tentang ciri—ciri 

responden. Selanjutnya, akan dilaksanakan analisa dua 

variabel guna menguji dua variabel utama penelitian ini. 

Agar memperkuat hasil yang telah diperoleh, peneliti juga 

61 
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akan melakukan analisa tiga variabel, yaitu dengan 

memasukkan variabel kontrol. Pada tahap ini, beberapa data 

mengenai identitas seperti jenis kelamin dan status 

perkawinan dikaitkan dengan analisis variabel penelitian 

walaupun identitas responden tidak termasuk dalam model 

analisa. 

1. Karakteristik Responden 

Sesuai dengan batas usia yang ditetapkan, maka 

kelompok responden datang dari kelompok usia 17-40 tahun dan 

mayoritas pada usia 21-30 tahun, yaitu 55%. Dua kategori 

lain, 17-20 dan terbagi hampir sama besar, 

masing-masing 25% dan 20% (lihat lampiran, tabel 31). 

Sebagian besar responden merupakan kaum wanita, yaitu 

sebesar 52X (tabel 32) serta merupakan kelompok belum 

menikah, sebesar 73%(tabel 37:). sebandingnya jumlah 

responden menikah dan belum menikah, menurut pengamatan . 

karena kelompok yang menikah lebih sukar dijumpai dan 

meluangkan waktu. Apabila ditemui pada saat senggang atau 

hari libur, mereka terlihat sibuk bersama keluarga. 

Mengenai pendidikan, rata-rata responden berpendidkan 

minimal SMA, yaitu 47%. Hanya 5% saja yang berbekal ijazah 

SMP, namun kelimanya tengah menyelesaikan bangku sekolah 

menengah atas. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat tabel 34 

pada lampiran. 
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Bidang pekerjaan yang mereka geluti beragam, mulai 

dari karyawan, pelajar serta mahasiswa, ibu rumah tangga, 

profesional, pengusaha, dan sebagainya di mana kelompok 

responden terbanyak merupakan karyawan, yaitu 34%, disusul 

pelajar atau mahasiswa 21%, ibu rumah tangga 13%, wiraswasta 

12%, profesional 10% serta pendidik 10%. 

Keragaman ini cukup menunjang tersebarnya responden 

secara merata ke dalam berbagai lapangan kerja walaupun 

masih ada bidang yang belum terwakili, seperti buruh, 

pembantu rumah tangga, pedagang keliling, supir angkutan 

umum, dan sebagainya. 

Adapun pengeluaran bulanan responden, sebagian bestir 

menghabiskan hingga Rp 1 juta untuk kebutuhan sehari-hari, 

yaitu 72%. Selebihnya, dapai dilihat tabel 36. 

Tempat tinggal responden tersebar di lima wilayah 

Jakarta, dengan penyebaran yang hampir merata (tabel 37). 

Sebanyak 85% memeluk agama Islam karena mayoritas 

penduduk Jakarta, kota yang merupakan tempat penelitian 

dilaksanakan merupakan kaum Muslim. 

Mengenai kegemaran menonton, 817. responden memilih 

film Barat sebagai film yang paling disukai sedangkan yang 

memilih film Cina hanya sebesar 11% (tabel 210). 

Kecenderungan ini dapat dijelaskan bahwa pengenaan kuota 

impor film Barat lebih banyak dibanding film Cina. Lagipula, 

tayangan asing pada layar kacar televisi kites masih 
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didominasi oleh film barat. 

Namun, cukup banyak responden yang menonton film Cina 

baik pada layar kaca maupun bioskop, yaitu sejumlah 37%. 

Kelompok terbesar terkonsentrasi pada televisi sebagai media 

utama menyaksikan film Cina (79%). Sementara yang menonton 

di bioskop sejumlah 56% (tabel 39). 

2. Sikap Terhadap Film Cina 

Seperti tercantum dalam kerangka teori dan 

operasionalisasi konsep, variabel sikap terhadap film" 

didapat dari penilaian mengenai kegemaran mereka menonton 

film serta kecenderungan untuk menonton. Sebelum masuk pada - 

penjelasan mengenai sikap, ada baiknya kites mengetahui 

beberapa indikator yang dilihat untuk mengukur Tingkat 

kegemaran guna menentukan sikap positif dan negatif. 

2.1. Tingkat Kegemaran Menonton Film Cina 

Tabel 1 : Tingkat Kegemaran Responden Menonton Film 
Cina 

N = 100 

Tingkat kegemaran 

Sangat menyukai 

Menyukai 

Kurang menyukai 

11 

21 

68 

100 
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Dibandingkan dengan film-film lainnya, responden 

menempatkan film Gina pada peringkat kedua. Sebanyak 

857. responden memiliki tingkat kegemaran 'menyukai', 

117.. 'amat menyukai' dan sisanya 'kurang menyukai'. 

2.2. Mulai Menonton 

Indikator lain yang dapat digunakan untuk 

mengamati tingkat kegemaran adalah seiak kapan 

responden menonton film Cina. Pemirsa televisi yang 

menjawab 3 tahun lampau sebanyak 57:,16%, 1-3 tahun 

18,99%, dan kurang dari setahun 24,8% semeTtara 

penonton bioskop menjawab sejak tahun -lampau 

tahun 25,86%, dan kurang dari setahun 

20,69%. Lihat tabel berikuL: 

Tabel 2 : Pertama Kali Menonton 

A 
Mulai menonton f(7.) f (X) 

1 tahun 22(27,8) 12(207) 

1-3 tahun 15(19) 15(25,9) 

> 3 tahun 42(53,2) 31(53,4) 

79(100) 58(100,00) 

A = Pemirsa televisi 
B = Penonton bioskop 

Ini menandakan bahwa sebagian besar sampel adalah 

penonton lama karena mengenal film Gina lebih 

daripada tiga tahun. Mereka mengaku mengenal film 
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tersebut sejak duduk di bangku SD atau SMP; ,berarti 

lebih dari 7 tahun. 

Bagi mereka, dikenal prinsip, sekali suka, akan 

menonton selamanya walau munpkin raja intensitas 

menontontergolong randah. Artinya, responden 

menyukai film Cina sudah sejak lama. 

Yang mungkin baru adalah kesadaran para penyusun 

acara dan pengiklan bahwa penonton film Gina itu 

rata-rata adalah penonton setia. Kesadaran 

dilihat dari mulai semaraknya penayangan 

Cina sejak awal 1995. -

itu bisa 

2.3. Jumlah Rata-rata Film Cina yang Ditonton 

Apabila kites melihat jumlah rata-rata film yang 

ditonton perminggu (pemirs atau perbulan 

(penonton hi skop), maka: 

a. pemirsa televisi: 

sebagaimana diketahui bahwa film yang diputar di 

televisi bisa berupa film seri maupun film lepas. 

Oleh sebab itu, banyaknya jumlah film yang 

ditonton responden setiap minggunya disajikan 

dalam dua tabel terpisah, yaitu setelah 

dipaparkan tabel mengenai jenis film yang 

ditonton. Berikut adalah tabel jenis film yang 

ditonton responden: 
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Tabel 3 : Jenis Film Cina yang Ditonton 

N = 79 

Y. 

Film seri 36,7 

Film lepas 7,6 

Keduanya 55,7 

100 

Sebanyak 55,7% responden menonton film Cina balk 

serial maupun film lepas. Ini berarti sebagian 

besar responden menonton kedua jenis film 

tersebut. Sedangkan yang hanya menonton film seri 

sebanyak 36,77. dan film lepas 7,6%. 

Tabel 4 Jumlah Rata-rata Film Seri yang 

Ditonton/Minggu 

N = 79 

Jumlah 

1 film 

2-3 film 

3 film 

29,7 

51,9 

22,8 

100 
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Tabel 5 : Jumlah Rata-rata Film Lepas yang 
Ditonton/Minggu 

N = 79 

Jumlah 

< 1 film 74,7 

film 20,2 

> 3 film 5,1 

100 

Jumlah rata-rata film seri yang dilihat sebagian 

besar responden iuga cukup tinggi. yaitu 51,90% 

memirsa 2-3 film tiap minggu, tapi ternyata untuk 

film lepas,sebagian besar responden (74,68%) hanya 

menonton 1 film saja atau bahkan tidak sama 

sekali. Ini dimungkinkan karena film seri menuntut 

pemirsa untuk tetap mengikuti setiap serinya agar 

memahami isi cerita secara utuh. Sementara untuk 

memperoleh pemahaman secara global mengenai isi 

cerita film lepas, hanya diperlukan waktu menonton 

kurang lebih dua jam. 

B. penonton bioskop: 

responden kelompok ini ternyata hanya meluangkan 

sedikit waktu untuk pergi dan menonton film 

Mandarin di bioskop. Sebagian besar (51,72%) cuma 

melihat 1 film bahkan tidak sama sekali. 
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Tabel 6 : Jumlah Rata-rata Film Bioskop yang 
Ditonton/Bulan 

N = 58 

Jumlah 

< 1 film 

2-3 film 

> 3 film 

51,7 

34,5 

1 ,8 

100 

Menurut pengamatan, semaraknya tayangan cinema 

Mandarin di televisi memicu turunnya angka 

penonton film tersebut di bioskop. Film bioskop 

yang membutuhkan lebih banyak pengorbanan, seperti 

waktu dan uang yang diperlukan untuk pergi 

menonton di bioskop sementara di rumah, responden 

memiliki berbagai alternatif saluran televisi 

swasta yang berlomba menayangkan film 

Cina/Mandarin tanpa perlu bersusah payah membeli 

karcis. Setidaknya upaya para penyelenggara 

stasiun televisi swasta untuk memuaskan pemirsanya 

dengan tayangan-tayangan menarik bertujuan agar 

pemirsa tetap setia pada saluran tersebut, PP 

• • . at 

Least to provide them with something that is 

attractive enough to keep them tuned to that 

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP UI, 1995



75 

channet
1
." 

2.4. Cara Menonton 

Ini khusus ditujukan kepada responden pemirsa 

televisi untuk mengamati tingkat keseriusan mereka 

dalam menonton. Ternyata, sebagian besar (60,76) 

mereka memirsa tayangan luar tersebut secara penuh, 

sementara sisanya menonton sebagian saja (20,25%) Can 

menonton sambil melakukan pekerjaan lain (18,99%). 

Jadi, sebagian besar responden series 

film Cina. 

saat mnonfrin 

Tabel 7 : Cara Menonton Film Cina, Mandarin di TV 

N = 79 

Menonton seluruhnya 60,8 

Menonton sebagian 20,7; 

Menonton seluruhnya, tapi 
sambil melakukan pekerj aan 
lain 18,9 

100 

1
John W. Kinch, Sociat Psychology (New York: McGraw 

Hill Book Company, 1973), hal. 195. 
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2.5. Hal yang Paling Disukai 

Mengamati apa yang paling disuka responden dari film 

Cina, ternyata aksi laga menduduki tempat teraf.Rs. 

(61%) dan menjadi alasan utama menonton film Cina. 

Sedangkan hal-hal lain tidak terlalu menonjol, 

kecuali alasan normatif (15X). 

label 8 : Hal yang Paling Disukai Responden dari 
Film Cina 

N = 100 

Percintaan romantis 7 

Aktor/aktris 8 

Aksi laga 61 

Lagu 2 

Alur cerita 1 

Tema cerita "Z.

Penuh nilai 15 

Lucu 

100 

Mengenai alasan utama tadi, hal ini bisa dikaitkan 

dengan tabel berikut tentang jenis film Cina yang 

paling disukai responden. Ternyata, jawaban sebagian 
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besar responden menunjukkan bahwa film-film laga 

seperti silat dan kungfu merupakan daya tarik utama. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Widarmono, wartaw,Rn 

Kompas yang mengulas film Cina dalam dua tulisan dan 

dimuat dalam Kompas, 19 November 1995, "Peminat film 

atau serial silat Cina ternyata banyak sebab silat 

Cina ini mempunyai daya tarik yang besar-." 

Dari Label 9, diketahui b.A.h.w. 78% responden memilih 

jenis aksi laga sebagai film yang paling di=lk,L,Ii, 

menyusul jenis drama, komedi, dan horor dengan bestir 

prosentase masing-masing 11,9, dan 2. 

Tabel 9 : Jenis Film Cina/Mandarin yang Paling 

Diminati Responden 

N = 100 

Laga 7R 

Drama 11 

Komedi 9 

Honor 

100 

2
H. Widarmono q "Judge Pao Sampai Kebudayaan Massa" 

Kompas, 19 November 1995, hal. 9. 
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Film lava amat digemari karena sebagian besar suplai 

film Cina ke Indonesia , f-fA.1,,h film yang diwarni 

dengan adegan kekerasan, sehingga image yang 

film Cina itqndA.rin idenfik 

figr,ngn film silat atau kungfu. 

2.6. Persepsi tentang Tingkat Kegemaran Menonton 

Pertanyaan ini diajukan untuk m lihaf bagaimana 

T? sepsi responden fri ngemai tingkat kegemaran eka 

mf.nonton film Cin,R. Hnfuk kesesuaian dengan 

jawaban yang diberikan pada pertanyaan mengenai 

tingkat kegemaran terhadap film Cina (tabel 11), f aka 

jawaban kedua tabel tersebut dibandingkan. 

label 10 : Perbandingan dengan Tabel 1 

A 

Sangat menyukai 16 11 

Menyukai 55 68 

Kurang menyukai 29 21 

100 100 

A = Persepsi responden mengenai kegemaran menonton 
film Cina 

B = Jawaban berdasarkan tabel 1 

Angka-angka dalam kedua tabel tersebut menuniukkan 

perbedaan yang artinya jawaban responden mengenai 

tingkat kegemaran mereka terhadap film Cina dengan 

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP UI, 1995
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memberi rangking atau urutan tidak sama dengan apa 

yang ada dalam persepsi meri=tka. Perb,..dAan ini 

disebabkan oleh responden (yang setelah diadakan 

penilaian) kelompok tidak konsisfniseimbang. 

Mengenai Sikap terhadap Film Cina, maka seperti yang 

telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka terdapat dLa 

kelompok atau kategori sikap. Pertama, sikap positif 

diartikan sebagai responden yang cenderung sutra menonton 

film Cina, sehingoa dapat dikatakan sebagai penggemar. Sikap 

negatif terjadi jika responden meski cenderung menonton film 

Cina rutin, tapi sesungguhnya kurang menyukai, sehingga 

mereka bukan penggemar. Tentunya, penogolongan positif-

negatif dilakukan berdasarkan pembatasan penilaian yang 

diielaskan pada bab sebelumnya. 

Tabel 11 0 Sikap Responden terhadap Film Cina 

N = 100 

Positif (penggemar) 62 

Neoatif (non penggemar) 38 

100 

Jadi, terdapat 62 responden yang bisa digolongkan 

sebagai penggemar sedangkan 38 lainnya bukanlah penggemar. 
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4.3. Sikap terhadap Etnis Cina 

Seperti yang telah dijela--4kan sebelumnya, sikap 

terhadap etnis ini nioprasionalisasikan menjadi kesediaan 

mr=nrima etnis Cina dalam dimensi tertntu 

hubungan yann diukur dengan skala Bogardus yang bertujuan 

mengukur jarak sasial. Skala ini tf=pat dinunakan, karna. 

bertujuan meneliti sikap terhadap kelompok manusia, terutama 

suku bangsa _tau bano-=a tc=-fenfu-. Dalam hal ini, atau 

bangsa yang di-,-Inrot ialah etnis Cina. Berikut adalah tabel 

-rekuensi tinokat kesediaan r4. 1pondi=n: 

Tabel 12 : Kesediaan Responden Menerima Etnis Cina 

Sebagai Bersedia Netral Tidak bersedia 

Tamu 94 €94%.) 3 (3%) 3 €3'%) 

Teman biases 95 (95%) 3 (3%) 2 (2%) 

Rekan kerja 73 (73%) 4 (4%) 23 (23%) 

Tetangga 85 (85%) 3 (3%) 12 (12%) 

Sahabat karib 36 (36%) 4 (4%) 60 €a0%.) 

Anggota kel. 42 (42%) 4 €4%) 54 (54%) 

Suamiiistri 18 €24,66%) 3 €4,11!) 52 (71,23%) 

Konsep Bogardus ini menyebutkan bahwa sate jawaban positif 

terhadap item dengan nilai skala yang lebih tinggi 

-Vredenbregt, op.cit., hal. 109. 
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mengimplikasikan jawaban positif Pula terhadap item- item 

dengan nilai Skala lebih rendah. Namun, hal tersebut tidak 

hares terjadi demikian, misalkan saja jumlah 

ketidakbersediaan responden untuk menerima etnis 

sebagai sahabat karib lebih banyak daripada anggota keluarga 

walaupun item terakhir ini lebih tinggi nilai skalanya. 

Untuk itu, Vredenbregt menuturkan ba.hwa si#at kumulafif 

. 
tersebut tidak selalu dijamln4

Selain tabel di atas, di sini juga dipaparkan tingkat 

kesediaan responden menerima etnis Cina yang seagama: 

Tabel 13: Kesediaan Menerima Etnis Cina Seagama 

Sebagai Bersedia Netral Tidak bersedia 

Tame 95 (95%) 3 (3%) 2 (2%) 

Teman biasa 95 (95%) 3 (3%) 2 (2%) 

Rekan kerja 89 (89%) 3 (3%) 8 (8%) 

Tetangga 93 (93%) 3 (3%) 4 (4%) 

Sahabat karib 79 (79%) 3 (3%) 18 (18%) 

Anggota kel. 76 (76%) 3 (3%) 21 (21%) 

Suami/istri 45 (61,64%) 3 (4,11%) 25 (34,25%) 

Tingkat kesediaan responden menerima etnis Cina 

4
Ibid. , hal. 110. 
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terutama pada item dengan jarak sosial kecil seperti sahabat 

karib, anggota keluarga, din suAmilisfri lebih tinggi 

dibanding dengan tabel sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

dapat dilihat • bahwa agama menjadi faktor yang memegang 

peranan penting dalam pertimbangan untuk menerima individu 

dari kalangan etnis Cina. 

Mengenai agama, karena mayoritas penduduk Indonesia 

adalah Muslim, maka sejak tahun 1940-an mulai tumbuh 

gerakan dakwah di antara orang Cina yang pindah memeluk 

agama Islam, bahkan mereka mendirikan organisasi Muslim 

Tionghoa. Salah satu organisasi yang paling terkenal adalah 

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) yang dipimpin Yap 

A Siong dan Haji Abdul Karim Oey Tjeng Hien
5
. Para tokoh ini 

yakin bahwa masuk Islam sebagai satu-satunya jalan untuk 

memedahkan apa yang disebut masalah Tionghoa di Indonesia6 . 

Pendapat senada juga dating dari P. Hariyono yang 

telah mengadakan studi kasus tentang asimilasi perkawinan 

pada etnis Tionghoa di Kotamadya Yogyakarta. Penelitian 

Hariyono sampai pada kesimpulan bahwa lembaga yang 

pertama-tama yang mudah dicapai untuk mendgalakkan pembauran 

adalah keagamaan karena agama memberi dorongan tertentu 

5
Oey Tjeng Hien, Mengabdi Agama, Nusa; dan Bangsa 

(Jakarta: Gunung Agung, 1982), hal. 2. 

Suryadinata, op. cit. , hal. 95. 
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untuk tidak membeda-bedakan ras dan warna kulit
7
.

Dari dua tabel sebelumnya, dapat diketahui jumlah responden 

yang bersikap positif dan negatif.Sikap positifadalah 

kesediaan responden untuk menerima etnis Cina dalam hubungan 

apapun atau minimal sebagai tame, teman biasa, rekan kerja, 

serta tetangga. Sikap negatif terjadi bila bersedia menerima 

etnis Cina sebagai tame, teman biasa, dan rekan kerja, atau 

menolak sama sekali. Pembatasan ini berdasarkan penilaian 

serta dilandasi pemikiran Samovar dan Porter bahwa ada 

individu yang bersikap positif terhadap anggota kelompok 

lain (dalam kasus ini etnis Cina) dalam situasi tertentu 

(teman biasa, rekan kerja), tetapi bersikap mengambil jarak 

pada situasi berbeda (hubungan yang lebih intim, seperti 

teman kencan, sahabat, tetangga) . 

Tabel 14 : Sikap Responden terhadap Etnis Cina 

N = 10t7 

7. 

Positif 85 

Negatif 15 

100 

7
Hariyono, op.cit, hal. 197. 

8 
Samovar & Porter. IntercuLturat, op. cit., hal. 369. 
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Sebagian besar responden (85X) dapat menerima etnis 

Cina dalam pergaulan hidup sehari-hari. Hal terpenting di 

sini adalah dari t.-Afh=,1 ter.'=,ebut, dapat diketahui tingkat 

keterbukaan responden terhadap etnis Cina: bahwa sebagian 

besar responden bensedia bersikap terbuka terhadap etnis 

Cina. Sei bihnya,15%, hanya bersedia menerima etnis Gina 

dalam skala hubungan sosial yang jauh, seperti famu, teman 

biasa, rekan atau mitra kerja atau bahkan menolak sama 

st=kali. 

Sejalan dengan basil di atas adalah penelitian Stephen 

Sulaeman (1936) yang menyebutkan bahwa stereotip kaum 

bumiputera terhadap keturunan Tionghoa pada umumnya 

memperkuat stereotip positif golangan Tionghoa, seperti; 

dapat dipercaya dalam hal keuangan, kerja keras, solidaritas 

tinggi, hemat, gigih, dan ulef 9 . 

Jika variabel ini dilihat menurut jenis kelamin dan 

status perkawinan, maka kelompok yang bersikap positif 

terhadap etnis Cina cenderung lebih banyak kaum menikah 

(pria 92,9%, 100%) daripada tidak menikah (pria 

88,2%, wanita 74,4%). Sebaliknya yang bersikap negatif 

terhadap etnis Cina, cenderung lebih banyak kaum tidak 

menikah (pria 11,8%, wanita 25,6%) dibanding kaum yang 

9
Stephen Sulaeman, "Pandangan Golongan Keturunan 

Tionghoa Indonesia" (Skripsi Sarjana FISIP UI, Jakarta, 

1986), hal. 131-132. 
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menikah (prig 7,1%, wanita 0X). 

label 15 : Sikap terhadap Etnis Cina Berdasarkan Status 
Perkawinan dan Jenis Kelamin 

Menikah 
Pdkap 

Pries Wanita 
Tidak 

Pria 
nanikah 

WknifA 

+ 13 13 30 29 

(92,9%) (100%) (88,2%) (74,4%) 

_ 1 0 4 10 

(7,1%) (11,8%) (25,A%) 

14 13 34 39 
(100%) (100%) (100%) (100%) 

Mengenai jenis kelamin, hasil penelitian ini 

berbanding terbalik dengan penelitian J. Vredenbregt dan 

Roosmalawati mengenai Jarak Sosial pada 1977, yang

menyebutkan bahwa meski perbedaan jenis kelamin bukanlah 

signifikan, namun jumlah wanita yang mempersepsikan jarak 

sosial yang jauh dengan orang Gina lebih sedikit daripada 

10 
pria . Agaknya selang waktu selama 18 tahun berperan penting 

dalam kasus ini. 

Kajian ini akan lebih menarik bila kites juga mengamati 

kesediaan kelompok kontrol untuk menerima dan berhUbungan 

dengan etnis Cina (balk yang seagama atau secara umum) 

10Vredenbregt.  Jurnat PeneLitian Sosiat no. 5 

tahun II (Jakarta: FIS UI, 1977), hal. 27. 
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seperti yang tersaji pada dua tabel berikut ini: 

label 16: Kesediaan Kelompok Kontrol Menerima Etnis Cina 

Bersedia Tidak ber-=.edia 

Tams 44 (33%) 6 (12%) 

Teman biasa 44 (8R%) 6 (12%) 

Rekan keria 44 (88%) 6 (12%) 

Tetangga 46 (92%) 4 (6%) 

Rah,RhAt karib 36 (72%) 14 (2R%) 

Anggota keluarga 22 (44%) 28 (56%) 

Suami/istri 10 (25%) 30 (75%) 

label 17: Kesediaan Kelompok Kontrol Menerima Etnis 

Cina Seagama 

Sebagai Leer sedi T9 ~'ak ber s^ dies 

Tama 50 (100%) 0 (0%) 

Teman biasa 50 (100%) 0 (0%) 

Rek,Rn kc.rja 44 (88%) 6 (12%) 

Tetangga 46 (92%) 4 (8%) 

Sahabat karib 44 (88%) 6 (12%) 

Anggota keluarga 34 (68%) 16 (32%) 

Suami/istri 14 (35%) 26 (65%) 
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Pada -kelompok kontrol, penolakan yang dilakukan 

sebagian bestir responden trjadi pada hubungan dengan skala 

dekat yaitu angnota keluarga Jik,R pada 

r pondp, yang bersedia tidak mencapai 50%, 

tapi pada tatel 17, jucnlah responden yang bersedia menerima 

etnis Cina seagama sebadai anggota keluarga lebih daripada 

50%, yaifq sebesar 65% walaupun pada sk.ala terdekat 

te•rseb≥_tt diperhatikan, maka terlihat 

bahwa pecan aoama dalam pertimbangan responden untuk 

menerima etnis Gina walaupun penambahan jumlah responden 

yang bersedia berhubungan d,Riam skala tertentu tidak terlalu 

bc.sar. 

Dari hasil penilaian yang berlandaskan pada kedua 

Label tersebut, dapat disimpulkan sikap kelompok kontrol 

terhadap etnis Gina secara umui-n sebagai berikut: 

Tabel 18 : Sikap terhadap Etnis Cina pada Kelompok Kontrol 

f 

Positif 

Negatif 

62 

19 38 

50 100 
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Jumlah responden yang menolak berhubungan dengan etnis 

Cina dalam Skala tertentu ,.-sebesAr LGf,. berarti berbeda 

sebanyak 25% dari kelompok analisa. Sementara yang bersikap 

positif sejumlah 62% di many pada kelompok analisa mencapai 

857
.. Jadi, jumlah responden kelompok analisa .yang bersikap 

negatif terhadap etnis Cina lebih sedikit. 

4.4. Opini Responden tentang Hubungan antara Film Cina 

dengan Kehidupan Etnis Cina 

Variabel ini merupakan variabel kontrol yang kelak 

bermanfaat untuk melihat apakah pada kondisi-kondisi 

fg.rf§=ntit, kedua variabel analisa masih tetap berhubungan 

secara signifikan atau sebaliknya. Variabel ini terbagi 

menjadi dua kategori: positif bagi responden yang beropini 

bahwa film Cina berhubungan dengan realita kehidupan etnis 

Cina, sedangkan negatif bagi mereka yang beropini bahwa film 

Cina tak berkaitan dengan kehidupan etnis tersebut. 

Tabel 19 : Opini Responden bila Film Cina Mencerminkan 

Realita Kehidupan Etnis Cina di Indonesia 

N = 100 

x 

Positif 69 

Negatif 

100 
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Enam puluh sembilan persen responden melihat 

hubungan antara nilai 1 sikap, tingkah lake yang terdapat 

dalam film Cina dengan kehidupan senari-hari etnis tersebut. 

SelebihnyA, 7:1% dari mereka berpendapat bahwa film Cina yang 

banyak diputar pada layar kaca mail:pun layar perak tidak 

mencerminkan realita hidup etnis tersebut di sini. 

4.5. Hubungan Sikap terhadap Film Cina dengan Sikap terhadap 

Etnis Cina 

Marilah kita membahas hithunnan variabel sikap 

terhadap film dengan sikap terhadap 'lasing-rasing 

variabel memiliki dua kategori, maka terdapat 4 sel dalam 

Label silang dua dimensinya yang diberi ordinat (x y) 

1.1,1.2, 2.1., dan 2.2. 

Tabel 20 a Hubungan Sikap terhadap Film Cina dengan Sikap 

terhadap Etnis Cina 

A 

57 
(91,9%) 

28 
(73,7%) 

85 

10 
(26,.3%)

15 

62 

(100%) 

38 
(100%) 

100 

A= Sikap terhadap Film 
8= Sikap terhadap Etnis 
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Pada tabel di atas tampak bahwa untuk mereka yang 

bersikp positif terhadap etnis Cina cenderung lebih banyak 

yang bersikap positif terhadap film Cina (91,9%) daripada 

yang bersikap negatif terhadap film Cina (7:7,7%). 

Sebaliknya, untuk mereka yang bersikap negatif terhadap 

etnis Cina cenderung lebih banyak yang bersikap negatif 

terhadap film Cina (24,3%) daripada yang bersikap  positif 

terhadap film ring (8,1%). Tongan kata lain, terlihAt 

hubungan AnfArA sikap terhadap film Cina dengan sikap 

terhadap etnis Cina, di many mereka 

terhadap film Tina lebih banyak 

terhadap etnis Cina daripada mereka 

yang bersikap positif 

yang bersikap positif 

yang bersikap negatif 

terhadap film Cina. Atau semakin positif sikap terhadap film 

Cina, semakin negatif pules sikap terhadap etnis Cina dan 

sebaliknya. 

Kelompok responden yang bersikap positif terhadap film 

dan etnis merupakan kelompok terbanyak, yaitu 91,9%. Hal ini 

ferjadi karena kedua sikap positif, sehingga tidak 

menimbulkan kontradiksi dalam kognisi ri ponden. Dengan 

demikian, sikap terhadap film tidak mengubah sikap terhadap 

bahkan cenderung memperkuat sikap terhadap etnis 

tersebut dan sebaliknya. 

Sedangkan responden yang bersikap positif terhadap 

etnis Cina, namun bersikap negatif terhadap film, 

merupakn fenomena yang menunjukkan bahwa sikap terhadap film 
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dengan sikap terhadap etnis cenderung dilihat sebagai hal 

terpisah. Di sini, film Cina hanya berfungsi sebaqa.i 

hiburan. Ada hal lain yang mempengaruhi sikap terhadap etnis 

Sinn= Seorang dosen komunikasi FISIP UI yang pernah 

mengenai jarak sosial penduduk pribumi dengan 

golongan Tionghoa di Tangerang, fri nybutkan bahwa sikap 

untuk menerima atau hubungan dengan 

golongan Tionghoa banyak dipengaruhi oleh kondisi hubungan 

sosial dengan lingkungannya serta kedekatan Jarak sosial itu 

bisa disebabkan oleh tiga hal

pgangi,.f.4.huan ten tang pembauran; 

2. fingkA,f knmunikasi antar pribadi

i 
3. pengalaman interaksi dengan °rang Tionghoa . 

Secara statistik, hubungan kedua variabel tersebut: 

fo 5 -,c) 7 i © 5 

fga 52,7 -7-,- -z 9,3 

fo-fe 4,3 -4,3 -4,3 

(fo-fe) 18,49 18,49 18,49 

(fo-fer-/fe 0,7.5 0,57 1,99 

X
2 

= 6,15 df = 2-1 = 1 

Batas kritis pada level 0,01 = 6,64. 

10 

5,7 

4,3 

18,49 

3,24 

Karena H1 tidak menunjukkan arah perbedaan antara kedua 

11
Pinckey Triputra, Hubunean antara Tinekat Peneenaan 

Media dengan Jarak SosiaL, Skripsi Sarjana FISIP UI, 1982, 

hal. 135. 
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variabel, maka dilakukan tes dua arah (two taiLed test) 

Berdasarkan tes tersebut batas kritis dibaqi dua, sehingga 

1/2 batas kritis atau 0.005 = 7,88. 

6,15 < 7,7R. Ini berarti H1 difmlak, yang artinya 

hubungan kedua variabel tidak signifikan pada derajat 

bebas yang telah ditetapkan. 

Pemfmnfara, bila kites mencoba melakukan tes dua arah pada 

angka kritis 005, maka setenqahnya berarti 00'29 = 

Alhasil, (6,15) > 5.02, sehingga hubungan mmenjadi 

signifikan pada batas kritis 0,05. Dengan demikian, hubungan 

sikap terhadap film dengan sikap terhadap etnis 

signifikan secara statistik pada batas kritis 0,09, tapi 

tidak signifikan pada angka kritis 0,01. 

Adapun kekuatan hubungan tersebut: 

r. = v 
x 

N i X 

6.19 
= V = 0,24 

100 6,15 

Dengan demikian, hubungan positif arah. Hubungan tersebut 

menurut x`(6,15) signifikan =er-ara statistik pada level 

0,05. Dan kekuatan hubungan tersebut, menurut koefi=i n 

kontingensi berlangsung lemah, lurus positif, dan dua ,arahn 

karena itu, sikap, terhadap film merupakan sufficient 

condition di mana sikap tersebut merupakan faktor yang 

cukup untuk timbulnya sikap terhadap etnis serta sebaliknya: 

12
Malo, op.cit., hal. 177. 
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terhadap film. 

level 0,01 level 0,05 

0 009 0,005 0,0'75 0,025 

Dapat disimpulkan dari hubungan kedua variabel ini 

ialah bahwa penonton yang bersikap positif terhadap film 

cenderung bersikap positif terhadap etnis dan sebaliknya, 

penonton yang cenderung bersikap negatif terhadap film akan 

cenderung bersikap negatif Pula terhadap etnis. Jika dalam 

sikap terhadap film, komponen kognitif dan afektif yang 

dominan, sementara sikap terhadap etnis cenderung afektif, 

maka teriadi kesesuaian di antara komponen-komponen kedua 

sikap tersebut dan ini seialan dengan asp yang 

dikemukakan Heider dalam teori keseimbangannya; 

...an individual will strive to maximize consistency 

among the various components of an attitude or 

between two or more attitudes that are related to each 

other. In other words, our affective response toward 

some attitude object should be consistent with our 

knowledge and beliefs about the object and both pould 

be consistent with our behavior toward that object -. 

13
Albrecht et all, op.cit., hal. 208. 
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4.6. Hubungan Sikap terhadap Film dengan Sikap terhadap 

Etnis Berdasarkan Opini Ada/Tidak Korelasi antara Film 

dengan Kehidupan Etnis 

Setelah mendapatkan signifikansi hubungan 

sikap terhadap film dengan sikap trhadap maka 

,..elanjutnya hubungan kedua varibel fadi dikA.ifkAn dengan 

variabel kontrol guna memm;=rfaiam hubungan kedua 

variabel tersehuf. Hnfuk itu, akin diamati apakah hubungan 

fersebuL kan tetap ter l i hat lenyap, -4 . bahkan lebih 

pad' tertentu, yaltu kondisi di mana opini 

fenfann antara film dengan kehidupan 

etnis positif dan negatif. Akan dilihat pula bila hubungan 

signifikan pada kedua kondisi atau pada salah satu kondisi 

saja, atau bahkan tidak sama sekali. 

Selaniutnya, akan diadakan tes statistik iuga pada 

perbedaan kedua kondisi ter sebut untuk mencari 

signifikan/tidaknya perbedaan tadia wadi, kelak dapat 

ditentukan kondisi mana yang memperkuat hubungan sikap 

terhadap film dengan sikap terhadap etnis₹ yaitu bila 

memiliki kekuatan hubungan atau koefisien korelasi lebih 

besare 

Mari memulai analisa dengan mengkaitkan variabel 

kontrol pada kondisi di mana responden beropini positif 

tentang adanya korelasi antara film dengan kehidupan etnis. 

f ihaf Label berikut ini
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Tabel 21 : Huburigari Sikap terhadap Film dengan Sikap 
terhadap Etnis pada Kondisi Responders Beropini 
Film Mencerminkan Realita Kehidupan Etnis 

A 

48 
(100%) 

14 

(66,7%) 

7 

(7.7,3%) 

7 

48 

(10%) 

21 
( 100%) 

69 

A = Sikap terhadap Film 
B = Sikap terhadap Etnis 

Dari responder yang berpendapat bahwa film Gina 

mncerminkan kehidupan etnis Cina, jumlah yang bersikap 

positif terhadap etnis Gina cenderung lebih banyak yang 

bersikap positif terhadap film Gina (100%) dibanding yang 

bersikap negatif terhadap film rin (6A,7%). SJ=mnfar 

mereka yang bersikap negatif terhadap etnis Linn cenderung 

lebih banyak bersikap negatif terhadap film Cina 

daripada yang bersikap positif terhadap film (0%). 

Aplikasi statistik untuk tabel 21: 

df = (2-1) (2-1) = 1 

fo 48 14 O 

43,13 18,R7 4,87 

fn-fe 4,87 -4,87 -4,87 4,87 

(fo-fe) 27,72 2372 -)-7. 7-) 
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(fo-fe)-/fe 0,55 

X- = 17,82 

17,82 - P = V   = 45 
6? + 17,82 ° 

1,26 4,87 11,14 

Dengan tee dua arch; X'4-(17,82) > 1/2 level 0,01 (7,88). 

Sernentara pada setengah batas kritis yaitu 0,0'79 

2 
9,02, nilai X tetap lebih tinggi. Jadi, hubungan sikap 

terhadap film dengan sikap terhadap etnis signifikan pada 

kondisi responder beropini positif mengenai film 

mricerminkan kehidupan etnis. K, rents hubungan sercara 

statistik signifikan, maka hipotesa =..fatistik diterim,R. 

Adapun kekuatan hubungan terseb€fit 045 di manA hubungan 

hri ngsung se.-A.ra lures, dan sedang a Dibandingkan 

dengan zero order, hubungan yang terjadi lebih k9 tat 

Berikut analisa pada kondisi variabel kontrol negatif

Tabel 22 Hubungan Sikap terhadap Film dengan Sikap 

terhadap Etnis pada Kondisi Responder Beropini 

Film tidak Mencerminkan Realita Kehidupan 

Etnis 

+ _ 

+ 12 11 -27; 

(85,7%) (64,7%) 
B 

- ,-, 6 a ,J 

(14,3%) (35,7.%) 

14 17 31 

(1007.) (100%) 
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Dari responden yang berpendapat bahwwa film Gina tidak 

mencerminkan kehidupan etnis Cinaa jumlah yang bersikap 

positif terhadap etnis cenderung lebih banyak bersikap 

positif terhadap film (85,7%) dibanding sikap negatif 

(647%). Sementara yang bersikap negatif terhadap etnis 

lebih banyak bersikap negatif Pula terhadap film (7,9,7.%) 

dibandingsikap positif 

sebagai berikut: 

df = 1 

fo 12 

terhadap film 14,3%). 

hubungan keduA variabel terurAi 

11 2 A

fe 10,7.9 ,6I 3,61 439 

fo-fe 1,61 -1,61 -1,61 1,61 

(fo-fe) •2,99 2,59 2 ,-59_ 2,99 

(fo-fe)`/fe 0,'?9 021 0,7'' 0,99 

= 1,77 

1.,77 
P = V  = 0,"'•"71. 

31 + 1,77 

Pada kondisi opini negatif ini, ternyata sikap terhadap film 

dengan sikap terhadap etnis tak berhubungan secara 

signifikan baik pada level 0,01 maupun dan 0,09. Dengan 

demikian, HI ditolak, yang berarti HO difc.rimA. Sedangkan 

hubungan berlangsung lurus, positif, dan lemah. 

Dari dua pengetesan statistik dua arah yang telah 

dilakukan pada first order, yaitu dengan memasukkan variabel 

kontrol pada kondisi positif dan negatif di mana kondisi 

Hubungan Sikap..., Arriani Harsono, FISIP UI, 1995



positif H1 diterima dan Ho ditolak, sementara pada kondisi 

negatif, H1 ditolak dan HO diterima, maka bisa disimpulkan 

hAhwA vAriAhP.I konfrni ini mP,mperkuAt signifikansi hubungan 

antara dua variab l iti-Ama yang dianalisa. 1.)ngAn beditu, 

14 
vAriAb1 knntrol tersebut adalah suppresori= . 

Dari perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan sikap terhadap film dan sikap terhadap 

signifikan pada kondisi opini positif. Hal ini sesuai dengan 

H1 yang menyatakan sikap positif terhadap film pada 

responden yang beropini positif akan frp=myi=bAbkAn sikap 

terhadap positif dan sebaliknya sikap positif 

terhadap menyebabkan sikap positif terhadap film, 

Hipotesa ini mengikuti pola hubungan keseimbangan pada model 

modifikasi. 

Berikut adalah analisa teonitis terhadap tabel 21 dan 

Hi many analisa Hilakukan per sel. 

Keseimbangan terjadi apabila pada opini positif, sikap 

terhadap film positif Berta sikap terhadap etnis juga 

positif, sehingga ketiga hubungan bersifat positif AfAu 

sikap terhadap film ngatif, sikap terhadap etnis 

'sehingga tercipta dua hubungan negatif dan sat±i hubungan 

positif seperti yang HikatAkan Headers "A triadic 

relationship wiLL be baLanced when aLL three Linkages are 

14
Rosenberg, op. cit. hal. 94. 
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positive or when there are two negative linkages and one 

positive Linkaee
19
." Dengan demikian, dapat dikatakan IDA_ht4.=i 

hubungan kedua sikap ter-rebut ,--Iihnifikan pada khndi=li 

opini positif, sehingga sesuai dengan morit=O konsistensi 

kognitif. 

Berd.A.s.A.rkA.n model modifikasi dalam keranoka taori, 

pada kondi i opini positif (iihaf Label 21), telah di dapat 

sate hubungan Maka untuk mencapai keseimbangan, 

dihstflthk,11.n dita elemen hubungan yang 1-1 1-=,-ifaf 

negafif. F'ada se' 1.1. di mana ketiga hubungan adalah 

positif keseimbangan diperoich karena responden suka 

menonton film, den berpendapat film 

CinA. mencerminkAn kFhirilkpan Cina. 

sel 1.1. tabel 21 sel 2.2. tabel 21 

film 

npmnfon 

 )etnis 

pen on ton 

fil l 

St=dngk ,=kn pada sel 2.2., r . ,=Iprinden mengalami Pula 

keseimbangan kognitif sebab tidak sutra menonton dan 

render ung tidk her.=,edi,R efnis Cina. AlasA.n mengapa 

re,=,prinds,=n tidak sutra. menonton, antara lain karena ape yang 

15
Albrecht et aLL, op.cit. , hal. 2O7. 
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tidak di=lukai (distikes) dari tinokah lake etnis tersebut 

dijumpa i pul nAda pesan film tersebut,”Certain peopLe 

harbor negative feeLings about a` given group because members 

lA 
of the group engage in behaviors that peopLe dislike . 

sel. 1.2. tabel 21 sel 2.1. tabel 21 

penonton penonton 

film yetnis film 

Sement,Rr,R responden yang tergabung dalam sel 1.2. 

bukan pea ggemar tangguh. Jumlah mereka tidak mencapi 

seperempat dari total responden yang beropini positif, hanya 

14 prang. Responden dalam sel ini adalah individu yang tidak 

seimbang karena mereka kurang sitk menonton film Cin , tapi 

bersedia menerima etnis t.. 1-sbikf minimal sampai hubungan 

bertetangga. Nenurut teori Festinger, disonan i ni bisa 

• disebabkan oleh: 

1. responden belum lama menonton film -trsebut, sehingga 

pesan yang diperoleh dari film merupakan informasi barn 

16 
Larry A. Samovar & Richard E. Porter, intercultural 

Communication: A Reader (California: Wadsworth Publishing 
Co., 1985), hal. 369. 
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17 
Cne-co information) dan tidak lazim (unfamiLiar ), namun 

sifat disonansi ,=.-em,Rcam ini biasanya hanya somentara. 

Konsonansi akan tercapai sejalan dengan waktu. 

Semakin lama is mPinnntnn. derajat kegemarannya akan 

bertambah apalagi paria dar,-,R.rnya, individu tidak memiliki 

sikap anti nis sehingga opininya tentang film 

perlahan-lahan akan berubah (changing opinion/behavior); 

2. film tersebut memand tidak menarik minat karena ada 

karakateristik film yang tidak is sukai. Untuk seimbang q

terjadi rasion,alisasi Crationatioine), bahwa setiap film 

memiliki kelemahan dan bahwa kmungkin.Rn film--film 

ditonton tidak digarap dengan baik mencari 

informasi (seek informartion) yang m;=mperkuat keyakinan 

bahwa film cina merupakan sate di antara film yang banyak 

digemari, terutama karena penggarapan adegan laga yang 

cukup memikat, misalkan. Di sini dijumpai kombinasi 

strategi sebab setiap strategi hisa digunakan 

masing-masing atau dikombinasikan ' ,o rti kata Loudon 

dan Bitta, "Each of these strateeies may be used alone or 

incombination
18, 

Sel 2.1. juga mencerminkan adanya disonansi kognitif 

17
Samovar & Porter, op.cit. , hal. 369. 

18
Loudon dan Bitta, op. cit., hal. 431. 
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suka menonton, tapi cenderung bersedia berhubungan dengan 

etnis Cina hanya sampai sebagai teman/rekan kerja walaupun 

menyadari bahwa nilai-nilai yang tergambar dalam film itu 

tercermin dari poly tingkah laku etnis Cina. Ketegangan ini 

timbul karena negatif terhadap etnis. Untuk mencari 

penyebab sikap negatif itu, kites bisa kembali pada bab 

sebelumnya bahwa sikap terhadap etnis yang menimbulkan 

konflik batin terutama karena berperannya stereotip dan 

prasangka. Pengaruh kedua komponen ini dapat berupa
19

i. -komunikasi antar budaya tak terjadi karena orang memilih 

menetap dan bekerja di tempest yang mengurangi kontak 

dengan orang-orang yang tidak disukai; 

cenderung menghasilkan hal-hal negatif, sehingga 

mempengaruhi kualitas interaksi; 

jika sangat mendalam, dapat mengarah pada konfrontasi dan 

konflik. 

Sikap negatif pada responden di mana responden menolak 

berhubungan dengan etnis Cina lebih dari hubungan rekan 

kerja menunjukkan pengaruh yang kedua dari stereotip dan 

prasangka, bahwa kedua komponen ini mempengaruhi kualitas 

komunikasi antar budaya yang terjalin antara responden dan 

etnis Cina, sehingga komunikasi yang tercipta terkesan 

formal dan kakis, yang menyiratkan jarak social yang jauh 

19
Suna.rwinadi, op. ei t. , hal. 45. 
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antara komunikator dan komunikan. Pengaruh lainnya yang 

mungkin adalah responden berusaha menguranni 

komunikA.si rif=ngan etnis CinA" sehingga !visa menyebabk-R.n 

komunikasi tak terjadi sama sekali. 

Jika menilik terhadap etnis Cina ini 

d-=tri pendekatan konsistensi khgnitif maka yang menyebabkan 

sikap pt==nol,Rkp.n adalah A.d,Rny;1 prbedaAs1 

idntifas antara dua individu yang saling berhubungan, 

eperti yrig dikafakn Freedman dkk (1970) hA.ht,J.; prang 

7O 
f•-• nri rung mr=.nyukai prang lain yang sama dengannya 

trr-i paf hubunhan negatif 

don du positif kA.r,=na dua sikap yang ada (terhadap film dan 

etnis ) firfAA sama lain, sikap 

yang relevan mestinya saling konsisten, "..if a person holds 

two attitudes that are related to each other, these 

attitudes should be consistent
1
. Bg.rrti terjadi 

ketidakkonsistenan kedua sikap yang pinghasilkan ketegangan. 

Untuk mencapai keseimbangan, diperlukan perubahan salah satu 

hubunyan raja_ "...a change in any one of the individual 

relationships would create a balanced state- ." Dalam kasus 

Jonathan L. Freedman, J. Merril Carlsmith, David 0. 
Sears, Social Psychology (London: Prentice Hall, 1970), hal. 
260. 

21
Albrecht et all, op.cit., hal. 206. 

22
ibi.d., hal. 207. 
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ini, hubungan yang paling mudah untuk diubah adalah opini 

tentang korelasi anfara film dan etnis daripada sikap 

terhadap etnis karma sikap terakhir ini bia.;anya terfanam 

kIt t dalam Hiri lebih sulit diubah 

daripada sikap yang lemah atau biases, "Strong attitudes 

more difficuLt to change than are weak or moderate 

are 

iJ 

ones . 

Lebih mudah bagi individu untuk menoubah opininya hahwa film 

Cina tidak menggambarkan realita kehidupan etnis 

Cina daripada sikap terhadap etnis. Jadi, perubahan paling 

mudah dilakukan pada opini penonton, sebab dalam keadaan tak 

individu cenderung mencari solusi yang termudah 

mencapai mbangan
2 

k esei 
4 
.Namun, yang 

terlihat pada tabel 21, responden yang tergolong dalam 

kaftagori ini tidak ada. 

Beranjak ke Label berikutnya R yaitu tabel 223 makes 

sel-sel yang mengalami keseimbangan adalah sel 1.2. dan 2.1. 

sel 1.2. tabel 22 sel 2.1. Label 22 

penonton 

film ,etnis 

penonton 

film etnis 

Loudon & Bitta3 op.cit. , hal. 429. 

24
Freedman et.at., op. cit., hal 258. 
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Responden pada sel. 1.2 seimbang dengan A.danya rig_t,=1 elemen 

nedatif: sikap terhadap film dan pendapat adanya korelasi 

film dan kehidupan etnis. Lainny , sel 2.1, seimbang karena 

terhadap etni dan pendapat keduanya , negatif. 

t,--•riangkan yang mengalami keseimbangan: 

sel 1.1. tabel 22 sel 2.2. tabel 22 

penonton 

film arms 

penrinfon 

film 

Pada kelompok sel 1.1, ketidakseimbangan disebabkan oleh 

opini negatif terhadap korelasi film dan realita kehidupan 

etnis. Responden dalam kelompok ini beragumen,"Saya menyukai 

film Gina dan saya banyak bergaul dengan etnis 

tapi saya tidak melihat persamaan antara film Gina dengan 

kehidupan etnis Gina di sini." Agar tercapai keseimbangan, 

dilakukan rasionalisasi: bahwa film-film Gina yang 

ditayangkan tidak mencerminkan kehidupan etnis tersebut di 

sini karena dibuat di negara lain di many kehidupan etnis di 

sana bisa sedikit banyak berbeda dengan masyarakat Gina 

Indonesia. Jika film-film Gina itu digarap oleh perusahaan 

film lokal, tentu akan lebih banyak bersandar pada realify 

kehidupan etnis Indonesia. 
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Pada sel 22., responden mengalami kefidakseimbangan 

karena sift e iqa elemen yang ada seluruhnya negatif. 

menonton film Cina hanya karena kebetulan film 

tersebut yang h;,knyak diputar saat prime time di mArta waktit 

tersebut mritpakA.n =Aat istitraha t Berta 

waktu senngang tanpa memiliki minat khusits terhadap film 

tersebut. Di samping itu, mereka fidak titer sed~a 

etnis Cina lebih 

menrim.A. 

Bari pada rekan kerja saja. 

kogni=zi repnndg.n terletak pada opininya 

yang menyebutkan bahwa nilai dalam film tak fernA.pat dalam 

rikehi upn if u. hubungan ini adalah yang paling 

mudah diubah dengan rasionalisasi guna mencapai konsistensi: 

kurAng suka menonton film Cina dan juga kurang bisa 

bersikap terbuka terhadap etnis itu karena hal-hal 

yang saya iumpai pada film nary kehidupan etnis 

Mungkin saia teriadi bahwa ada 

negatif 

lain yang luput dalam pi ng.q.matan analisa sltmhg.r 

disonansi serta car a mengurAmgi bahkan apk-annya guna 

mencapai keseimbangan. Teori-fenri Kom---istensi Kognitif ini 

mernang tidak memperediksikan sate alternatif yang tepat 

seperti diungkapkan Collins, dan Miller 

(1969),"...balance theory lacks the precision expected of a 

formal. theory' ." Sejalan dengan pendapat ini adalah komentar 

25 
1 bid. , hal. 215. 
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McDavid dan HA.rari: 

The achivement of consonance at the unobservable level 
of individual experience may be reflected in observable 
behavior in variety of ways. Consequently, it is 
difficult to utilize the dissonance model to predict 
the specific kinds of actions that an individual may 
undertake restore consonance in his cognitive 
experience--. 

rd,R.sArk==ln dat,=1. dari tahl 21 

dikumpulkan kelomnok responden yang seimbang dan tidak 

,eimhann label yang akan di dikan Namgn, 

sesungguhnya i+u denhan sendirinya 

tanpa dirasakan 1-.11 =,.!-) subyek, sepenti yang diungkapkan 

Firon.qhn bahwa manusia berbeda dal-am ITI nc==n1-.11kn 

konsonansi Jadi, seseorang yang menasa 

konsisten pad,  frff= -ltg brium 

ol h prang inkonsistensi bagi seseorang, melalui 

proses persepsi dan dipersepsikan konsisten 

orangy lain

Sebaliknya, ada juga individu yang memiliki sikap yang 

bertentangan dengan tindakan tapi tidak mempersepsikan 

adanya pertentangan tersebut, "Some people are very capable 

of holding an attitude that contradicts their behavior 

26
McDavid & Harri, op.cit. , hal. 146-147. 

.4.7
Shaw & Constanto, op.cit. , hal 223. 

28
McDavid & Harari, op.cit. , hal 145. 
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withovt perceiving; the contradict ion,'
 
. 
„ 

Berdasarkan pertanyaan filter mengenai keseimbangan, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 23 : Mengalami/Tidak Mengalami Keseimbangan 

N = 100 

Mengalami keseimbannan 

100 

Tabel 24: Hubungan Sikap terhadap Film CA) dengan Sikap 
terhadap Etnis (8) pada Responden yang Mengaland 
Keseimbangan 

A 

4e 
(96%) 

11 
(61,1%) 

59 

(4%) 
7 

(39,9%) 
9 

50 
(100%) 

18 
(100%) 

68 

29
Loudon x. Bitta, op.c t., hal. 4.31. 
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Dari tabel 23, tampak bahwa sebagian besar responden 

menoalami keseimbangan (68%) sedangkan sisanya (32X) tidak. 

Kemudian dari 68% responden  yang s imhA.ng, diamafii hubungan 

sikap terhadap film Cina derigan sikap terhadap etnis Cina. 

Hasilnya menuniukkan bahwa sebanian besar responden seimiwig 

yang bersikap positif terhadap etnis cenderund bersikap 

positif pula terhadap film (94X) dA.ripada sikap negafif 

terhadap film (A1,1%). Semenfara yang bersikap negafif 

etnis rf=nrierung lebih banyak yang bersikap negatif 

pula terhadap film (39,9%) dibanding sikap positif terhadcap 

film (4%). 

Hubungan kedua aria el trsebut aria kelompok 

responden yang mg.ngal ,=tmi keseimbangan 

df = 1 

menjadi: 

fo 48 11 7 

fe 43,38 6,A? 2,38 

fo-fe 4,A2 -4,62 -4,62 4,612

(fo-f )"'" 21,34 21,34 21,34 21 434 

(fo-fe)-/fe 0,49 1,37 3 4 22 8,97 

X -  = 14,05 

C = 
14.05

V 
68 14,05 

= 0,41 

14.05 signifikan pada level 001 dimana 1/2 batas 

kritisnya (0,005) = 7,78 dan level 0,05 dimana 1/2 batas 

kritis (0,025) = 5,02. 

C = 0,41, sehingga hubungan menjadi lures, positif, dan 
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sedang. Dibanding dengan zero order, kekuatan hubungan ini 

masih lebih tinggi karna 0,41 > 0,24. 

Sekarang marilah kita menyoroti responden yang tidak 

mingaiami ketidakseimbangan dan menerapkan 

=fA.+isfik duna menuniang kesimpulan tentang 

huhrtngan kedua variabel. 

Tabel 25 : Hubungan Sikap terhadap Film (A) dengan Sikap 
terhadap Etnis(B) pada Responden yang Tidak 

Mengalami Keseimbangan 

A 

14 26 
(100%) (70%) 

B 
ci 6 6 

(30X) 

12 
(100%) (100%) 

= 

-f 

fe 

12 

9,75 

(fa-fa) "7 5'1,

(fo-fe) 5,06 

(fa-fe) -Ife 0,52 

X- = 4,43 

4., 43 
C = V = 

32 4,43 

14 0 A 

16,25 _e_ 
-., 

5-z- 
-, 

,J 7 ,75 

--'1 2 -11 ') . 2425 

5,06 5,06 5,06 

0,31 2,25 1,35 

0,7;4 

X-tidak menuniukkan signifikansi pada batas kritis 0,01, dan 
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0,05.5Rdngkan hubundan yang terjadi nc.zifif- lurus, dan 

sedans 

Jadi, sebagian besar n==spnnnen fk seimhand 

bersikap pnsl if terhadap fr=fnis bersikap, nrvzzifif 

terhadap film (100%) daripdA. sikap n ig-Rfif (70). Sedangkan 

yann bersikap negatif tRrh.Rdap etnis sebagian 

bersikap negatif Pula film (7:0%) 

HihA.nding sikap positif (0%) 

Tabel 26 Tidak Mengalami Keseimbangan menurut Jenis 
Kelamin 

Pr is 

Wanita 

9 28,17; 

71,87 

100 

Tabel 27 : Tidak Mengalami Keseimbangan Menurut Status 
Perkawinan 

Menikah 

Tidak 

9 15,43 

27 84,37 

100 

Seperti sikap terhadap etnis Cina, lebih banyak kaum wanif,4 
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yang mengalami kfidakseimbanoan dibanding laki- laki. 

Begitu juga dengan mereka yang tidak menikah, banyak 

tidak mengalami keseimbanoan daripada kelompok menikah. 

Dengan filter yang difrplk,Rn dalam bentuk Skala 

sikap, terlihat responden yang seimbang onsioten 

dengan iawaban mereka, sementara jawaban responden yano 

tidak seicnbang berber.1-bria yang menunj:ikkan ketidaksesuain 

dalam Hiri mereka. 

Tabel 28 : Sikap Responden terhadap Pernyataan "Kegemaran 
Saya akan Film Cina Berdampak Positif bagi 
Hubungan dengan Etnis tsb." 

setuju netral tidak 

seimbang 44 4 20 48 

tdk seimbang 10 4 (3 7 Y

Tabel 29 : "Dengan Seringnya Menonton Film Cina, Sikap Saya 
terhadap Etnis tsb. Semakin Positif" 

setuju netral tidak 

seimbang 44 4 68 

tdk seimbang 7 5 20 
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Tabel 30 : -Semakin Banyak Film Cina yang Diputar di 
Bioskop, Semakin Positif Dampaknya bagi Hubungan 
dengan Etnis tsb.-

setuju netral 

seimbang 44 

tdk seimbang 

4 

7 10 

pernyataan sk la sikap ini sesungguhnya 

bertumpu pada sate: ide pokok saja, yaitu ingin melihat 

apakah ada hubungan a: Mara kegemaran fil noni-nn film dengan 

sikp terhadap etnis Cina menurut persepsi responden. 

Ternyata hanya responder seimbang saja yang konsisten 

menyatakan sikapnya, sementara yang tak seimbang 

memberi iawaban yang berbeda-beda pada tiga pernyataan yang 

sebenarnya sama. Ini berarti, jawaban responden yang 

merasakan keseimbangan konsistensi atas ketiga pertanyaan 

filter sedangkan yang tidak seimbang tidak konsisten dalam 

menjawab ketiga pertanyaan tersebut. 

7. Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh many suatu alat ukur itu 

mengukur apa yang ingin diukur 0 . Dalam penelitian ini, alat 

ukur yang dimanfaatkan adalah kuesioner, sedangkan yang 

Singarimbun, op.cit. , hal. 124. 
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ingin diukur dengan kuesiooner itu adalah tiger 

1= sikap terhadap film Cina/MAndarin; 

terhadap Tina; 

opini mengenai korelasi antara film denoan kehidupan 

etnis 

F'ada kerangka teem dan nprA--4ionAlisasi kensep, 

konsep sikap telah disepakati untuk difurlmkan meniAdi 

tingkat kegemaran mgmonton film. Pada hakekatnya, hubungan 

antara penonton dengan film memhirArAkAn kesetiaan penonton 

frhAdAp film f ,=r -H=niu, dalam hal ini adalah film 

Cina/Mandarin. Kesetiaan ini mAmpu ramoti asi penonton untuk 

tetap menyaksikan film dan waktu ke wAktu. 

konontnn terhadap film juga bisa dilihat dari pengorbAnAn 

yang diberikan. Makin tinggi pengorbanan, makin tinggi juga 

kesetiaan terhadap film tertentu. Tentunya, jika 

penonton memiliki kesetiaan yang tinooi, maka tingkat 

kenemarannya terhadap film tersebut juga tinggi, dan ini 

yang menimbulkan sikap positif terhadap satu jenis film. 

Hni-uk mengukur tingkat kegemaran mrinntrin ini, maka 

hal pertama yang perlu ditanyakan 

"Film apa yang paling disukai?" 

Pnrinton yang menjawab film Gina: Mandarin merupakan 

penonton yang mendapat angka kesetiaan renderung tinggi 

karena pada umumnya mereka menyaksikan lebih dari satu jenis 

film saja. Untuk melengkapi, maka diajukan pertanyaan 
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"Sejak kapan responden mulai menonton film Cina?" 

Makin lama responden berinteraksi dengan film s maka 

makin besar kedekatan hubungan antara responden din film. 

Sebaliknya, setmak.in singkat dengan filM 

tertentu, semakin kecil kemitngkinA.n pnontrin film 

Kemudian, untuk meliht berapa pent orhanan yang 

difi rikan diajukan rrJri- ny,=‘.=kn 

"Berapa rata-rata film yang ditonton?" 

"Apakah responden memanfaatkan media elektronik lain 

untuk menonton?" 

Kedua pertanyaan ini menuniukkan kuantitas film yanci 

ditonton responden per minogu (pemirsa televisi) Truer 

bulan (penonton bioskop). Semakin banyak film yang ditnnfon, 

banyak penoorhanan, sehinrioa semakin tinggi tingkat 

kegemaran Sedangkan semakin sedikit pengorbanan, t- enrir.rung 

semakin ren 3 a e finnk,=If kegemaran responden, sehingga sikap 

cenderung negatif. 

lisaha responden untuk menc,Ari _cumber lain untuk 

menonton film mengindikasikan seberapa dalam kegemaran 

mereka terhadap film Cina/Mandarin. R,=sponden yang 

tergolong penggemar akan menonton lbih banyak 

film melalui video atau laser disc meskipun jika is tidak 

memiliki kedua perangkat elektronik tersebut. 

Khtu.-4 untuk responden pemirsa televisi, tingkat 

kegemaran ini juga dick ur dari dg.raiaf keseriusan mereka 
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menonton maka pertanyaan yang diajukan 

"Bagaimana responden menonton suatu film?" 

maka; 

1. responden mengikuti secara series keseluruhan; 

responden menonton sebagian

menon ton seluruhnya, tapi m;alakukan 

pekerjaan lain. 

Penonton yang setia akan menciikuti 

seluruh isi cerita film. Semakin nagiAtn cerita 

dilihatnya, s..=makin 

kurang 

- 
.1 a2 canon ton 

yang 

sehingga 

meneguhkan jawaban-jawaban sebelumnya, maka 

diaiukan pertanyaan "Bagaimana pandapat respondan tentang 

fingkaf kgemaran mg=nnnton film Cina/Mandarin ini". rkcn—nrunri n 

yang berpendapat amat mi=nyukai film ter ,-4. hut secara langsuno 

sudah mengukuhkan diri sebagai penggemar berat film 

fr=nhltf Demikian uga dengan jawaban "menyukai.. 

yang berpendapat raja' secara tak 

langsung mengakui bahwa mereka bukanlah penggemar setia. 

Apabila responden bersikap positif terhadap film, maka 

tingkat menonton cenderung tinogi, sehingga 

terhadap lima pertanyaan di atas, jawaban yang diberikan 

adalah c,c,c,a, dan Sikap negatif berarti tingkat 

kegemaran menonton cenderung rendah, sehingga responden 

cw==niawab ,a,a,c, dan c. 
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Konsep kedua mengenai sikap terhadap Cina in! 

Hiukur dendan skala Bogardus yang meneliti sampai sejauh 

mama tindkat kebersediaan responden untuk menerima etnis 

rina dalaam pergaulan sehari-hari. Pertanyaan yang 

dikemukakan adalah: 

"Apakah responden bersedia menerima orang Cina 

sebagai...."" 

as tame bersedia, netral, tidak bersedia 

b. teman biases; bersedia, netral, tidak bersedia 

c. rekan kerja: bersedia, netral, tidak bersedia 

des tetangga: bersedia, netral, tidak bersedia 

ea sahabat karib: bersedia, netral, tidak bersedia 

f anggota keluarga: bersedia, netral, tidak bersedia 

g. suami/istri: bersedia, ntral, tidak bersedia. 

Juga diajukan pertanyaan 

"Apakah responden bersedia menerimana etnis Cina 

seagama sebagai....?" 

Sikap positif terjadi apabila responden menyatakan 

kesediaan untuk mnerima etnis tersebut lehih Bari sekedar 

tetangga (bagi yang tidak mfanikah) atau rekan kerja (bagi 

yang menikah). Sehaliknya, sikap negatif terjadi jika 

responden hanya bersedia menerima etnis tersebut fak lebih 

daripada hubungan sebagai tetangga/rekan kerja. Semakin 

tinggi derajat hubungan, ini menunjukkan semakin tinggi 

tingkat keterbukaan responden untuk menerima etnis tersebut. 

KHnsep terakhir, yaitu opini penonton mengenai 
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ant-Rrxk film dengan kehidupan u menni kn 

hubungan film dendan kehidupan tnis. Ini diukttr dengan 

sk.,11A. sikap 'tan_ diur ik,Rn dA.1 m 770 pernyataan yam, dijawab 

dengan ! dT=rkhrelasi, netral, fidk berkorelasi. Opini 

s  ti  akan frhent:tk iika respdndi=m mg=njAmA.h 

korelasi pads lebih ri ri 15 p=rnyat n. .S hangkan opini 

negatif ten di iik kdrel.Rt-4i .nt.ara film dr,sndan kehidupq_n 

difmui dalam kurand sama dengan 15 

pernya S.an

Demikian penjabaran hubung,An antars kdnsep-konsf=--p vrld 

nkai dalam ini dengan slat kltr yang digunakAm 

dalam pengumpulan data. Kiranya mampu menielaskan validitas 

konstrak dari perangkat slat itkur ff=,r- Pthuf. 

8. Reliahilitas 

adalah indeks yang menunjukkan 

mans suet?' slat 1-t nrl kur d,Rp-A.t Hiprcaya ate dapat 

A. diand 1kArl; k b

.4 

ata lain, relia ilitas menuniukkan 

kon=-Li tnsi suatu slat pengukur di dalam mengukur geiala 

yang same

Leal am penelitian ini, pengujian reliabilitas akan 

dilA.kukan dengan melihat Internal Consistency dan 

Homogenitas pertanyaan-pertanyaan dal am suatu ,..A1 ,=If ukur, 

31
Singarimbun dan Effendi, op.cit. , hal. 140. 
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namun fidak semua pertanyaan. Hal ini tergantung paria. 

. pengelompokan pertanyaan. 

1. pertanyaan IIA1/IIB1 dengan IIA9/IIB6: 

dari pertanyaan pertama didapat bahwa sebagian bestir 

menjawab aksi laga sebagai jenis film yang disukai. Hail 

ini diikuti secara konsisten dengan jawaban serupa pada 

pertanyaan no. 9. Mereka yang menj,amab 'laga' pada no. 1, 

untuk menjaoa keseimbangannya, maka mi=tniaw-ab 'aki laga' 

sebagai hal yang paling disukai dari film Cina/Mandarin. 

Koefisien C darn kladua item tersebut = 0,75. 

2. pertanyaan 11A2,11B2 dengan 

hubungan yang kuat antara penonton dengan film Cina dapat 

dimungkinkan karena antara film fi rld.an Tenon von 

telah hiarlangsung lama. Oleh seb=b itu, mereka yang 

menonton film Cina sjak lama lebih tinggi kadar 

kegemarannya terhadap film tersebut dibandingkan 

yang pemula. C = 

3. pertanyaan I9 dengan IIA11/IIB6: 

bagi responden yang menempatkan film Cina sebagai film 

favorit, mereka mempersepsikan tingkat kegemaran terhadap 

film tersebut pada derajat 'amat menyukai'. semakin 

rendah peringkat yang diberikan, semakin rendah pula 

tingkat kegemarannya. C = 07. 

4. pertanyaan IIA2 dengan IIA6: 

tingkat keseriusan menonton juga menunjukkan berapa lama 
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interaksi antara penonton dengan film telah terjalin. 

Semakin lama interaksi, maka n=nnnfrIn akan berupaya 

meluangkan wwaktu ter tent unfuk menyaksikan 

kesayangannya s=cara s=riu=. Pennnfnn yang Hikafagorikan 

p=ngg=mar f=ntu La ingin m=1=watkan ==dikifpun film 

favnritnya, hahkan is bi=a s=fia m=nanfi fillm 

diputar. r = 0,48. 

5. per-tanyaan IIA3 dengan IIA6: 

kuantitas film yang difnnfon dad amen kurun waktu 

t=rtenfu sejalan dengan kadar keseriusan memirsa film 

f=r=abuf. jika n=nnnfon yang m=rupakan penggemar menonton 

film lebih dari 3 buah setiap minnnu, maka dipastikan 

hahwaa setiap film f=rs=buf niikufinya ==rara m=nyaluruh. 

C = 0,51. 

6. pernyataan f dan g: 

keoemaran menonton berhubunnan dengan sikap terhadap 

atnis ter=ebut. R=spr,nden yang menyetujui bahwa kegemaran 

mereka akan film Cina barHampa positif bag! hubungan 

den an rekan =tnis f=r==buf, unfuk menjaga 

k===imbangannya, maka is juga menyetujui bahwa dengan 

seningnya ia menonton film Cina, maka sikap tenhadap 

etni= ifu ==makin terhuka. C = 77. 

7. pernyataan h dan is 

bagi yang merasakan dampak positif dari semakin banyaknya 

film Cina yang diputar, mereka tak akan manyetujui jika 
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frekuensi pemutaran film tersebut dikurangi . C =0,77. 

S. pernyataan i dengan 

seseorang yang amat mengoemari film Cina tentu 

jika jumlah film tersebut yang ditayangkan stasiun 

televisi swasta dikurangi. Karena kegemaran film 

ini dirasakan berdampak positif bagi hubunoan dengan 

ter-sebut, mereka akan iikafilm 

yang diputar semakin C = 

9. pernyataan h dengan 

bagi ni==nrInfmn yang mendapatkan dampak dA.ri 

kegemaran mereka akin film, maka is berpendapat bahwa 

kuA_nfif q pemuf,Rran film yang tinggi mendorong semakin 

h;INJFIn in dAvIgan etnis tersebut. C = is,58. 

der da=ark. as! kofi=in r yang diujikan pad, 

n-nrf,,knyA-=An/p.,--‘rnyA.f:rkan di ,s+A.S, maka didapat rata-rata 

eLesar O,Ao. Angka ini menunjukkan tingkat konsisten i 

internal sert homog.P.nitas pertnyaan-prtanyaan dalam al at 

ukur yang cukup memadai. 1.1ngan demik.ian ₹ niiai relies ilitas 

penelitian ini adalah cukup menyakinkan, meskipun tidak 

sempurna. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Trria,=.,arkan has  analisa i~terpretasi yang 

Hilakkan pada bab frciahtOu, dikfahui bahwa 1=thagian 

baik frhariap film maupun etnis 

Tna. :Tuna, sikap tersebut hrhuhungan secara 

nennan variabel knntrol poostif, kdIta sikap 

t=rre fit  tetap f-, rhublknn-Rn. Teti arfinya, s.. hagian 

r ,=;pnndn mliha aHanya p: 1--.Aamaan nilai Han karakfc,.r ani-ara 

film Cina rh=rigan kl=hidupan etnis Cina pada umumnya. 

Jadi, boomine film Cina ini 

briknfa jenis film banyak diputar, ini 

mennindikak ikan hahwa masyarakat menyukai film fersehuf. 

Sesungguhnyapun, kenemaran masyarakat akan film Cina teach 

ff=ri,=.1di sejak riekAri film-film 

bioskop Han video  dari ri rafan Cina mencapai mass 

Menurut prldc=k,RfAn konsistensi kngnifif, masyarakat 

gemar menonton film Cina itu disebabkan karena film tersebut 

tidak menimbulkan disonansi koonifif. Ini berarti. film Cina 

membawa masyarakat pada kondisi kenyamanan 

psikologis, sehindga membuat penonton merasakan kesimbangan 

Berdasarkan hasil keseimbangan =ebagian besar 

dirasakan of eh kelompok responden yang hi=rsikap positif 
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frh ,=,tHA.p film dan etnis Hi many epini tenting korelasi film 

dan ,=fni==, iugA. posifif. 

Masy-ar,Rkat pen onion film Cina malihat adanya persama,an 

nil i kehidupan Han karakter manusia s nr-1 

film-film tarebut dengan realita kehidupan 

t,.,-rgamhar dalam 

etnis Cina Hi 

Indonesia di mana nilai-nilai dan kmanusian 

tars= _ii soma Mk_ali tidak bgrfnfa,nn.An dengan nilai den 

penonton. Akhirnya, penonton 

nilai Hai  vann frrfarmin aia3T₹ film kehidupan 

masyarakat etnis Cina tidak berbeda dengan k;=nyaf-a--.1n 

kehidupan mayarA.kaf sehari-hari, sehingqa tidak menimbul ken 

pertni-noA.n a kognisi masyarakat penonton. 

Teor-i k nsistensi kognitif juoa minyodorkan alternatif 

lain bagi kondisi konsisten. Disabutkan bahwa, konsistensi 

bisa tarjadi jika apa yang diharapkan individu tarpenuhi. 

alam permasalahan ini, film Cina membawa masyarakat 

penonton pada kondisi konsisten karena apa yang diharap€:.an 

penonton dapat dipengthi dengan merionton film tersebut. .3ika 

kita mangamafi topik-topik yang biasa ditampilkan dalam 

film-film Cina, maka seluruhnya berangkat dari keadaan 

masyarakat, sabagaimana dilukiskan bahwa sebelum menjadi 

pendekar atau sukses dalam kehidupan, sang tokoh juga 

mengalami proses kehidupan seperti kite. Pada awalnya, 

digambarkan sejarah dan latar belakang keluarga sang tokoh 

serta bagaimana sang tokoh yang semula bodoh hares jatuh 

bangun belajar ilmu silat clan mencari sesuap nasi. 
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Penggambaran perjuandan sang tokoh sama seperti yang dialami 

masyarakat pada umumnya, bahwa kita bersusah payah menuntut 

ilmu guna memenangkan hari esok yang lebih Apa yang 

diharapkan penonton dalam khidupn mereka sehari-hari, 

depan yang lf=hih seakan-akan dipahami 

saat mereka menonton film-film 

Pada scat masyarakat mnyukA.i film Cina, m lea 

penilaian masyarakat terhadap kelompok etnis Gina timr- hilf 

beranjak kc= ,..1r;-Ah positif ini patut , 

dipertahankan demi perbaikan hubungan antar kdita bel h 

pihak apalagi pada sesungduhnya nilai-nilai budaya etnis 

Cina dapat 

DA1,8.m hal ini, booming film Cina dapat dikataka

membawa dampak positif bagi perkmbangan hubungan 

masyarakat golongan bumiputera dengan etnis Cina. DennA.n 

adanya film Cina, secara tak langsung sebenarnya masyarakat 

penonton belajar memahami kehidupan etnis Tni 

merupakan lannkah bagus yang mestinya Juga diimbangi ol,==h 

pihak. mina dengan bersikap serupa. 

kf-,-,==mr.Rk;---in film Cina ini s Cara t ,Rk 

langeung membantu pemenintah yang tengah menekan 

dan kesenjandan antar penduduk dan mengupayakan adanya 

pembauran l hih banyak lagin demikian membantu 

terciptanya kestabilan 

masyarakat pada umumnya. 

Dampak positif lain yang langsung dirasakan Caleh 

k:eaman an yang diidm-iriAmk- ,q.n oleh 
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penonton dan pihak penyelenggara Eagi penonton yang 

mc=nmnfmn film Gina, kini mereka tAk 

payah per iii ke bioskop untuk menonton, tetap 

t.J ktu dan memilih film silat 

nr=r1N bersu---,1Ah 

cukun menummn 

yang paling 

mnArik paginya. stasiun penyelengoara siarAn, 

diperol-ah k,=.1Intungan komersial 

yAnn 

Licat -a- hasil penivalan 

Namun, satu hal yang perlu Hipr=rhAfikAn, 

ini iitnA riik fahui hAhwa ada 

HAri 

-= pot 

respondn 

merasakan kfiriAk ,=rnimbangan At-a=t disonansi. 

to rjadi kAr,'=na =-7ikAp negatif frhadap fil m ,. 

penayangan film Cina yang silih hr=rnAnti ini 

mar-.a 

dapat 

criP=rRkA perlahan-lahan menjadi tidak fri nyttkAi 

film Cina. Menurut feori, jika disonansi teriadi, 

akan berusaha menguranninyA di=ng-an jAlAn m,==nghinnAri sumhf='r 

pi==nybAh heal ini, penonton yang -hnarnyA 

kurang suka, jika dijielai dengan aneka judul film Cina, 

Akan (D.,--,ndrung menghindar. 

jika disonansi di---lebabkan oleh hal 

lain, dalam heal ini ns=.gAtif terhadap etnis Afau 

yang negatif, penonton dapat mengabaikan disonansi 

den tetap dapat menikmati hinhi menontonnya. 

frshuf 

2. Saran 

Setelah penelitian dilaksanakan, adapun hal-hal yang 

dapat dikemukakan sebagai masukan bagi pihak-pihak terkait 
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adalah sebagai 

1, mndial mhdifikasi yarn hc= -A.kar Asada fiahr-fRori konsistem-gi 

kognitif kiranya. data₹ memberikan masukan 

perkembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam menjawab 

p;arma=4alahan yang be  denna.n hubungan antara 

sumber, pesan, penerima, dal efek komunika i; 

2 bagi para penyelenggara stasiun swasta yang 

menayangkan film Cina, agar m4amprtimhasigka,n pendapat 

pnhnfon meng;anA.i hubungan anf.ara film Cina dennan 

kehidupan etnis Cina di Indonesia dalam 

iudul - judul yang akan diputar. Ber-dasarkan apa yang 

diperoleh dari penelitian ini, sikap terhadap, film dengan 

sikap terhadap fafni --; censerung saling frkait pada 

kondisi penonton be pendapat bahwa film -film Cina yang 

ditayangkan menr-erminka.n kehidupan Cina di 

Indonesia. 
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TABEL- TABEL PENUNJANG 

Tabel 31 Usia 

= 100 

Kelompok Usia 

17-20 tahun 
21-30 tahun 
31-40 tahum 

25 
55 
20 

100 

Tabel 32 Jenis Kelamin 

Jenis kelamin 

Pria 
(Janita 

48 
52 

100 

label 33 : Status Perkawinan 

Status x 

Menikah 27 
Belum Menikah 73 

100 
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Tabel 34 : Pendidikan 

Pendidikan 

Tamest SLTP 
Tamest SLTA 
Tamest Akademi 
Tamest PT 

47 
16 

100 

Tabel 35 : Pekerjaan 

Pekerjaan 

Plajar/mahasiewa 21 
Karyawan 34 
Wiraswasta 12 
Ihu rumah tanclga 13 
Profesionai 10 
Rendidik 10 

100 

Tabel 36 : Pengeluaran,Bulan 

Jumlah pengeluaran 

< Rp. 500.000,00 36 
Rp. 500.000 - 999.999,00 36 
Rp. 1-2 juta 19 
> Rp. 2 juta 9 

100 
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Tabel 37 : Tempat Tinggal 

Wilayan 

Jakpus 
Jakut 
."T kfim 
Jaksel 
J.Rkh,--Ar 

100 

Tabel 38 : Agama 

Agama 

Islam 85 
Katolik 9 
Kristen 6 

100 

Tabel 39 : Jenis Penonton 

Pemirsa tv 42 
Penonton bioskop 21 
Keduanya 37 

100 
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Tabel 40 : Film yang Paling Disukai 

Film A 

Barat 81 
Indonesia 8 
Cina/Mandarin 11 

100 

Tabel 41 : Serial yang Ditonton 

Judul Jumlah responden 

Nacha 
Pendekar Kelana 
Drunken Fist 
Justice Bao 
Kungfu Master 
Kejamnya Kekasih 
Judge Bao 
Legend Continues 
Tei Chi Master 
Pendekar Ulat Sutra 
Assasination 
White Snake Legend 
To Ling To 
Monkey King 

S 

6 

16 
34 
8 
37 
39 
15 
35 
10 
26 
64 
A 

Tabel 42 : Film Lepas yang Ditonton 

Stasiun Jumlah responden 

TPI (Selasa) 9 
TPI (Rabe) 12 
TPI (MInggu) 8 
RCTI (Mega Sinema) 47 
SCTV (Film Kungfu) 25 
SCTV (Kamis Kungfu) 21 
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Tabel 43 : Skala Sikap 

Pernyataan TS 

Saya menonton film Cina untuk hiburAil 71 3 7A 

Film Cina kaya akan nilai kehidupan yang 
patut diteladani 47 3 30 

Film Cina memberi informasi mengenai 
kehidupan etnis tersebut 7R 4 1R 

Dengan menonton film Cina, saya jade 
mengfahui k,Rr=Rktr- etnis tersebut 

Rdikif banyak film Cina membantu saya 
untuk hr=rpikir positif terhadap etnis 
Cina 

Kegemaran saya akan film Cina berdampak 
pnsitif bagi huhunnA -1 saya dengan 
rk ,Rn-rkan tersebut 

Semakin banyak film Cina yang diputar, 
semakin positif dampaknya bagi hubungan 
en an etnis tersebut 

Jumlah film Cina yang diputar dibatasi 

Hubungan saya den tin rekan-rekan etnis 
memotivasi saya untuk menyaksikan film 
Gina 

74 

68 

54 78 

59 11 70 

L. 49 

36 4 40 

label 44 : Media Elektronik Lain untuk Menonton Film Cina 

Media 

video 70 
laser disc 14 
keduanya 25 
tidak ada 31 

100 
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Kelompok Kontrol 

Tabel 45 : Usia 

Kelompok usia 

17-20 tahLtn 
21-30 tahun 
31-40 tahun 

12 

Tabel 46 : Jenis Kelamin 

-f 

Pria 
Wanita 

26 
24 

label 47 : Status Perkawinan 

Status 

Nenikah 10 
Tidak menikah 40 

50 
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Tabel 48 : Pendidikan 

f 

Tamest SLTA 
Tamest akademi 
Tamest PT 

18 

24 

50 

Tabel 4g : Pekerjaan 

Karyawan 18 
Ibu rumah tangga 
Wiraswasta 4 
profesional 6 
Rendidik 5 
Tidak 1:1 krja 

50 

Tabel 50 : Pengeluaran Bulanan 

-F 

< Rp. 500.000,00 12 
Rp.500.000,00-999.999,00 24 
Rp. 1-2 juta 
Rp. 2 juta A 

50 
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Tabel 51 : Tempat Tinggal 

Wilayah 

Jakpus 
Jakut 
Jaktim 
Jaksel 
Jak bar 

16 

5_ 0 

Tabel 52 : Agama 

f 

Islam 41 
Katolik 5 

Kritn 4 

50 

'Label 53 : Alasan Tidak Menyukai Film Ciria 

Alasan 

Aktor/aktris 
Penuh adegan kekerasan 
Alur cerita lambat 
Tema cerita monoton 
Terlalu didramatisir 
Tidak sempat menonton 
Duplikasi film barest 

B 
27 
4 

4 
1 

50 
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Tabel 54 : Pendapat tentang Etnis Cina 

TR 

Menyelesaikan masalah dengan kekerasan 1A 34 
Setia kAwan 1 4

Haus akan kekuasaan dan harta bends 4A 4 
Mementingkan keluarga ikatan kekerabatan 4R 

RfarjiwA cinfa tAnah 20 
Menolong dan membela pihak yang :Leman & 7 4R 

kaum miskin 
Menepati janji -Tm 12 

Menghalalkan segala cars 34 14 
Angkuh dan sombong 7;R 12
Rer:Ani ambil resiko 50 is 

RuA berpetualang 46 4 
Mengabdikan diri pada penguasa T 1A 
RrusAhA untuk dendam 
RitkA 1-1grfoyA-foya 

pads pasAngan hidup 
Wanita HipriAkukan sama fontingnya dengan 

laki-lAki 
Prr-AtyA pads hAl-hAl gaib dan 
That pads adat istiadat 
Melakukan upacara pemujaan arwah l luhur 
Menempa diri dengan kerja keras dan disiplin 4R 

Keras kepala, merasa diri paling benar 
ivi ngungkApkam rasa tidak suka secara torus 

rang 

Hmrmat dan mencintasi gurunya 
Rt=krusaha membalas kebaikan prang yang teish 

membeni pertolongan 
Rajin benibadah 
Tidak mudah ass bila mengalami kegagalan 
Adil dan bijaksana dalam menyelesaikan masalah 
Jujur mengakui kesalahan dan slap menerima 

hukuman 
Menjunjung tinggi hukum 
TidAk membdakan derajat manusia 
Sulit bergaul, hanya mengelompok dengan 

sesaria etnis 

32 18 
7:13 12 

20 7c0 
42 8 
44 A 

44 6 

40 

-30 

in 

40 10 

4A 
40 10 
50 0 

0 30 

12 .78
6 44 

38 

46 4 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuilt 
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UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 

KATA PENGANTAR 

Dengan hormat , 

Saya, Arriani Harsono (MM : 0990010066), mahasiswi ilmu komunikasi FISIP 
UI, tengah mengadakan penelitian tentang "Hubungan Sikap Penonton Indonesia 
terhadap Film Cina dengan Sikap Mereka terhadap Etnis Cina" guna memenuhi tugas 
akhir penulisan skripsi sarjana FISIP UI. 

Untuk itu, sudi kiranya Bapak/lbu/Saudara/i menjadi responden bagi penelitian 
ini dan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan ilmiah ini. Mohon 
Bapak/lbu/Saudara/i menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tercantum dalam lembar 
kuesioner dengan sejujurnya. Setiap jawaban Anda akan sangat berarti dan bermanfaat 
bagi penelitian ini. Kerahasiaan jawaban dan identitas Anda akan saya jamin 
sepenuhnya. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i membantu penelitian ini, 
saya ucapkan terima kasih. 

Hormat says, 

Arriani Harsono 
Peneliti 

AR/95 
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I. Identitas Responden 

1. No. responden :  (diisi oleh peneliti) 

2. Usia Anda : tahun 

3. Jenis kelamin : 

a. laki-laki 

b. perempuan 

4. Status perkawinan : 

a. tidak menikah 

b. menikah 

5. Pendidikan formal terakhir : 

a. tamat SD 

b. tamat SLTP 

c. tamat SLTA 

d. tamat akademi 

e. tamat perguruan tinggi 

6. Pekerjaan : 

a. pelajar 

b. mahasiswa 

c. karyawan 

d. wiraswasta 

e. ibu rumah tangga 

f. lainnya, sebutkan 

7. Tempat tinggal : 

a. Jakarta Pusat 

b. Jakarta Utara 

c. Jakarta Timur 

1 
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d. Jakarta Selatan 

e. Jakarta Barat 

8. Pengeluaran Anda setiap bulan : 

a. < Rp. 500.000,-

b. Rp. 500.000 - Rp. 999.999,-

c. Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000,-

d. > Rp. 2.000.000,-

9. Agama : 

10. Beni urutan untuk film yang paling Anda sukai sampai dengan yang paling tidak 

Anda sukai 

  Indonesia 

  Barat (Eropa/Amerika) 

  Mandarin/Cina 

  Asia lainnya 

11. Apakah Anda mengikuti satu atau lebih film seri atau film lepas Cina Mandarin 

yang diputar televisi ? 

a. ya 

b. tidak 

12. Apakah Anda menonton film-film Cina Mandarin di bioskop ? 

a. ya 

b. tidak 
!lb 

Catatan 

Anda yang menjawab "ya" pada no. 10 & 11, mesti mengisi 11 A & Il B 

Anda yang menjawab "tidak" pada no. 10 & 11, silahkan lanjut ke bagian IV hal 9 

Anda yang menjawab "ya" pada no. 10 serta "tidak" pada no. 11, silakan lanjut ke 

bagian 11 A tanpa perlu menjawab 11B 

2 
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Anda yang menjawab "tidak" pada no. 10 serta "ya" pada no. 11, silakan lanjut ke 

bagian IIB hal 6 

Hubungan Responden dengan Film Cina 

II A. Penonton Televisi 

13. Jenis film Cina yang Anda gemari (beri urutan) : 

  drama 

 komedi 

  action 

  horor/misteri 

  lainnya, sebutkan 

14. Sejak kapan Anda menonton film Cina yang diputar di televisi ? 

a. kurang dari setahun 

b. lebih kurang setahun 

c. lebih daripada setahun 

15. Film Cina di televisi yang Anda ikuti : 

a. film seri 

b. film lepas (lanjutkan ke no. 5) 

c. keduanya 

16. Berapa rata-rata film seri Cina di televisi yang Anda tonton tiap minggu ? 

a. < 1 film 

b. 2 - 3 film 

c. > 3 film 

17. Berapa rata-rata film lepas Cina di televisi yang Anda saksikan tiap minggu ? 

a. < 1 film 

b. 2 - 3 film 

c. > 3 film 

3 
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18, Bagaimana cars Anda menonton film-film tersebut? 

a. mengikuti dengan serius hingga selesai 

b. hanya menonton sebagian saja 

c. sambil melakukan pekerjaan lain 

19. Dari judul-judul film seri di bawah ini, yang mana saja yang Anda tonton ? (bisa 

lebih dari satu, bed tanda v) 

Stasiun Judul Film I Hari Waktu I Ya I Tidak 

TPI I Nacha 

Pendekar Kelana 

Drunken Fist 

Justice Bao 

Kungfu Master 

Kejamnya Kekasih 

Senin-Jumat I

I Senin I 

I Rabu 

I Jumat 

Minggu I 

I Selasa, Kamis 

Sabtu 

15.30-16.30  

19.30-20.30 

19.30-20.30 

21.30-22.30 

19.30-20.30 

12.00-13.00  

RCTI I Judge Bao 

The Legend Continues 

Tai Chi Master 

I Senin I 

Sabtu I 

I Minggu I 

21.30-22.30 

20.00-21.00 

11.00-12.00  

SCTV I Pendekar Ulat Sutera 

Assasination 

White Snake Legend 

I Selasa I 

I Rabu 

I Minggu I 

19,30-20.30 

22.30-23.30 

19.30-20.30 

Indosiar I To Liong To I Senin-Jumat I 19.30-20.30  

Anteve I Monkey King I Senin-Kamis I 19.30-20.30  

20. Apakah Anda mengikuti film lepas Cina seperti jadwal di bawah ini ?(bisa lebih 

dari satu, beri tanda v) 

Stasiun I Nama Acara I Hari I Waktu I Ya I Tidak 

TPI Sinema Mandarin I Selasa I 19.30-20.30 I 

Sinema Mandarin I Rabu I 21.30-23.30 I 

I Sinema Mandarin I Minggu I 21.30-22.30 I 

4 
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RCTI I Mega Sinema I Sabtu I 21.30-23.30 I I  

SCTV I Film Kungfu I Selasa I 12.30-14.30 I I 

Kamis Kungfu I Kamis I 21.30-23.30 I 

21. Apa yang Anda suka dari film-film tersebut (pilih satu saja) 

a. percintaan yang romantis 

b. aktor/aktris 

c. aksi laga (silat/kungfu/action) yang mengagumkan 

d. theme song 

e. alur cerita yang menarik dan mudah diikuti 

f. tema cerita yang bervariasi 

g. sarat akan nilai-nilai kehidupan 

h. lainnya, sebutkan 

22. Selain film Cina berseri & lepas di televisi, apakah Anda (bisa lebih dari 1): 

Ya Tidak 

a. menonton film Cina di bioskop 

b. melalui kaset video 

c. melalui laser disc 

23 Menurut Anda, seberapa dalam kesukaan Anda terhadap film Cina ? 

a. amat menyukai 

b. menyukai 

c. kurang menyukai 

24. Bagaimana pendapat Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah ini ? (beri 

tanda v) 

S = setuju 

N = netral 

T = tidaksetuju 
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Pernyataan I S I N I T 

Saya menonton film Cina hanya untuk hiburan 

Film Cina kaya akan nilai-nilai kehidupan yang patut diteladani 

Film Cina memberi informasi mengenai kehidupan etnis Cina 

Dengan menonton film Cina, saya jadi mengetahui karakter etnis 

Cina. 

Sedikit banyak film Cina membantu saya untuk berpikir positif 

tentang etnis Cina. 

Kegemaran saya akan film Cina berdampak positif bagi hubungan I 

saya dengan rekan-rekan etnis Cina. 

Dengan seringnya saya menonton film Cina, sikap saya terhadap 

etnis Cina menjadi semakin terbuka. 

Semakin banyak film Cina yang diputar di televisi, semakin positif 

dampaknya bagi hubungan dengan etnis tersebut. 

Jumlah film Cina yang diputar di televisi sebaiknya dikurangi 

Hubungan saya dengan rekan-rekan etnis Cina mendorong saya 

untuk menyaksikan film Cina. 

H B. Penonton Bioskop 

25. Jenis film Mandarin yang Anda gemari (beri urutan) : 

  drama 

 komedi 

  action 

  horor/misteri 

  lainnya, sebutkan 

26. Sejak kapankah Anda menonton film Mandarin di bioskop ? 

a. < 1 tahun 

b. 1 - 3 tahun 

c. > 3 tahun 
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27. Berapa rata-rata film Mandarin yang Anda saksikan pada layar lebar tiap bulan ? 

a. < 1 film 

b. 2 - 3 film 

c. > 3 film 

28. Mohon sebutkan judul film Mandarin terakhir yang Anda saksikan serta 

pemerannya : 

29. Mengapa Anda menyukai film-film tersebut ? (bisa lebih dari 1) 

a. adegan percintaan yang romantis 

b. aktor/aktris 

c. aksi laga (silat/kungfu/action) yang mengagumkan 

d. theme song 

e. alur cerita yang menarik dan mudah diikuti 

f. tema cerita bervariasi 

g. sarat akan nilai kehidupan 

h. lainnya, sebutkan 

30. Menurut Anda, berapa dalam kesukaan Anda akan film Mandarin ini ? 

a. sangat menyukai 

b. menyukai 

c. kurang menyukai 

31. Bagaimana pendapat Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah ini ? (bed 

tanda v) 

S = setuju 

N = netral 

T = tidak setuju 
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Pernyataan I S I N I T 

Saya menonton film Cina hanya untuk hiburan 

Film Cina kaya akan nilai kehidupan yang patut diteladani 

Film Cina memberi informasi mengenai kehidupan etnis 

Cina. 

Dengan menonton film Cina, saya jadi mengetahui karakter 

etnis tersebut. 

Sedikit banyak film Cina membantu saya untuk berpikir 

positif terhadap etnis Cina. 

Kegemaran saya akan film Cina berdampak positif bagi 

hubungan saya dengan rekan-rekan etnis tersebut. 

Dengan seringnya menonton film Cina, sikap saya terhadap 

etnis tersebut semakin positif. 

Semakin banyak film Cina yang diputar di bioskop, semakin 

positif dampaknya bagi hubungan dengan etnis tersebut. 

Jumlah film Cina yang diputar di bioskop dibatasi. 

Hubungan saya dengan rekan-rekan etnis Cina memotivasi 

saya untuk menyaksikan film Cina. 

Ill. Hubungan Film dengan Kehidupan Sehari-hari 

Apakah nilai dan sifat yang tercantum di bawah ini dapat Anda jumpai dalam film-

film Cina/Mandarin yang ditayangkan di televisi atau bioskop dan dalam realita 

kehidupan sehari-hari masyarakat etnis Cina di sini ? 
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Anda cukup memberikan tanda "v" pada kolom dengan pedoman sbb: 

S = setuju 

N = netral 

T = tidak setuju 

No. Film ( Rea lita 

S I N IT I S I N I T 

1. Menyelesaikan masalah dengan kekerasan I I I I I I 

2. Setia kawan 

3. Haus akan kekuasaan dan harts benda 

4. Mementingkan keluarga dan ikatan 

kekerabatan 

5. Berjiwa patriot, cinta tanah air 

6. Menolong dan membela pihak yang lemah dan 

kaum miskin 

7. Menepati janji 

8. Menghalalkan segala cara, termasuk 

mengorbankan orang lain untuk mencapai 

tujuan pribadi 

9. Angkuh dan sombong bila memiliki kekuasaan 

& kekayaan 

10. Berani ambil resiko 

11. Suka berpetualang dari satu tempat ke tempat 

lain 

12. Mengabdikan diri pada penguasa 

13. Berusaha untuk balas dendam I I 

14. Suka berfoya-foya untuk merayakan keme- I I 

nangan/keberhasilan I I 
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No. Film i Realita 

S I N IT I S I N I T 

15. Setia pada pasangan hidupnya 

16. Wanita diperlakukan sama pentingnya dengan 

laki-laki 

17. Percaya pada hal-hal gaib dan mistik 

18. Taat pada adat istiadat lain 

19. Menempa diri dengan kerja keras dan disiplin 

tinggi 

20. Keras kepala, merasa din paling benar 

21. Mengungkapkan rasa tidak suka secara terus 

terang 

22. Hormat dan mencintai gurunya 

23. Berusaha membalas kebaikan orang yang telah 

memberi pertolongan 

24. Rajin beribadah 

25. Tidak mudah putus asa bila mengalami 

kegagalan 

26. Adil dan bijaksana dalam menyelesaikan 

masalah 

27. Jujur mengakui kesalahan dan slap menerima 

hukuman 

28. Tidak membedakan derajat manusia 

29. Rasional, tidak melibatkan perasaan pribadi 

dalam menjalankan tugas atau pekerjaan 

30 Sulit bergaul, hanya mengelompok dengan 

sesama etnis 
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IV. Hubungan Responden dengan Etnis Cina 

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dijawab dengan: 

B = bersedia 

T = tidak bersedia 

Dua pertanyaan di bawah ini ditujukan bagi mereka yang telah menikah. 

1. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina sebagai (bed tanda V): 

B I T 

tamu 

teman biasa 

rekan/mitra kerja 

tetangga 

sahabat karib 

anggota keluarga (misalkan mengadopsi anak, memiliki menantu, 

saudara ipar) 

2. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina yang seagama dengan Anda 

sebagai (bed tanda V): 

I B I T 

tamu I 

teman biasa I 

rekan/mitra kerja I 

tetangga 

sahabat karib I 
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anggota keluarga I 

Dua pertanyaan berikut ini ditujukan bagi Anda yang belum menikah, 

3. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina sebagai (bed tanda V): 

I B I T 

tamu 

teman biasa 

rekan/mitra kerja 

tetangga 

sahabat karib 

anggota keluarga 

suami/istri 

4. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina yang seagama dengan Anda 

sebagai (bed tanda V): 

B I T 

tamu 

teman biasa 

rekan/mitra kerja 

tetangga 

sahabat karib 

anggota keluarga 

suami /istri 

# TERIMA KASIH # 
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UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 

KATA PENGANTAR 

Dengan hormat , 

Saya, Arriani Harsono (NIM : 0990010066), mahasiswi ilmu komunikasi FISIP 
UI, tengah mengadakan penelitian tentang "Hubungan Sikap Penonton Indonesia 
terhadap Film Cina dengan Sikap Mereka terhadap Etnis Cina" guna memenuhi tugas 
akhir penulisan skripsi sarjana FISIP UI. 

Untuk itu, sudi kiranya Bapak/lbu/Saudara/i menjadi responden bagi penelitian 
ini dan memberikan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan ilmiah ini. Mohon 
Bapak/lbu/Saudara/i menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tercantum dalam lembar 
kuesioner dengan sejujurnya. Setiap jawaban Anda akan sangat berarti dan bermanfaat 
bagi penelitian ini. Kerahasiaan jawaban dan identitas Anda akan saya jamin 
sepenuhnya. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i membantu penelitian ini, 
saya ucapkan terima kasih. 

Hormat saya, 

Arriani Harsono 
Peneliti 

AR/95 
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I. Identitas Responden 

1. No. responden :  (diisi oleh peneliti) 

2. Usia Anda : tahun 

3. Jenis kelamin : 

a. laki-laki 

b. perempuan 

4. Status perkawinan : 

a. tidak menikah 

b. menikah 

5. Pendidikan formal terakhir : 

a. tamat SD 

b. tamat SLTP 

c. tamat SLTA 

d. tamat akademi 

e. tamat perguruan tinggi 

6. Pekerjaan : 

a. pelajar 

b. mahasiswa 

c. karyawan 

d. wiraswasta 

e. ibu rumah tangga 

f. lainnya, sebutkan 

7. Tempat tinggal : 

a. Jakarta Pusat 

b. Jakarta Utara 

c. Jakarta Timur 
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d. Jakarta Selatan 

e. Jakarta Barat 

8. Pengeluaran Anda setiap bulan : 

a. < Rp. 500.000,-

b. Rp. 500.000 - Rp. 999.999,-

c. Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000,-

d. > Rp. 2.000.000,-

9. Agama : 

10. Beni urutan untuk film yang paling Anda sukai sampai dengan yang paling tidak 

Anda sukai : 

  Indonesia 

  Barat (Eropa/Amerika) 

  Mandarin/Cina 

  Asia lainnya 

11 Apakah Anda mengikuti satu atau lebih film seri atau film lepas Cina Mandarin 

yang diputar televisi ? 

a. ya (mohon hentikan pengisian kuesioner) 

b. tidak 

12. Apakah Anda menonton film-film Cina Mandarin di bioskop ? 

a. ya (mohon hentikan pengisian kuesioner) 

b. tidak 

13. Mengapa Anda tidak menyukai film Cina Mandarin ? Mohon jelaskan jawaban Anda 

secara rinci . 
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II. Pendapat mengenai Etnis Cina 

Apakah nilai atau sifat yang tercantum berikut ini dapat Anda temui dalam realita 

kehidupan sehari-hari masyarakat etnis Cina di sini ? 

Anda cukup memberi tanda "v" pada kolom dengan pedoman sebagai berikut 

S = setuju 

N = netral 

T = tidak setuju 

No. I Realita 

I S I N I T 

1. Menyelesaikan masalah dengan kekerasan 

2. Setia kawan 

3. Haus akan kekuasaan dan harta benda 

4. Mementingkan keluarga dan ikatan 

kekerabatan 

5. Berjiwa patriot, cinta tanah air 

6. Menolong dan membela pihak yang lemah dan 

kaum miskin 

7. Menepati janji 

8. Menghalalkan segala cara, termasuk 

mengorbankan orang lain untuk mencapai 

tujuan pribadi 

9. Angkuh dan sombong bila memiliki kekuasaan 

& kekayaan 

10. Berani ambil resiko 

11. Suka berpetualang dari satu tempat ke ternpat 

lain 

12. Mengabdikan did pada penguasa 

13. Berusaha untuk balas dendam 
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No. I Realita 

IS I N I T 

14. Suka berfoya-foya untuk merayakan keme- I 

nangan/keberhasilan I 

15. Setia pada pasangan hidupnya 

16. Wanita diperlakukan sama pentingnya dengan 

laki-laki 

17. Percaya pada hal-hal gaib dan mistik 

18. Taat pada adat istiadat 

19. Menempa din dengan kerja keras dan disiplin 

tinggi 

20. Keras kepala, merasa diri paling benar 

21. Mengungkapkan rasa tidak suka secara terus 

terang 

22. Hormat dan mencintai gurunya 

23. Berusaha membalas kebaikan orang yang telah 

memberi pertolongan 

24. Rajin beribadah 

25. Tidak mudah putus asa bila mengalami 

kegagalan 

26. Adil dan bijaksana dalam menyelesaikan 

masalah 

27. Jujur mengakui kesalahan dan slap menerima 

hukuman 

28. Tidak membedakan derajat manusia 

29. Rasional, tidak melibatkan perasaan pribadi 

dalam menjalankan tugas atau pekerjaan 

30. Sulit bergaul, hanya mengelompok dengan 

sesama etnis 
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No. ( S I N 1 1" 

31. Rela berkorban demi menegakkan kebenaran 

dan keadilan I 

32. Hidup secara sederhana I 

3,2c Berusaha untuk membalas dendam I 

34. Melakukan upacara pemujaan arwah Ieluhur I 

III. Hubungan Responden dengan Etnis Cina 

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dijawab dengan: 

B = bersedia 

N = netrai 

T = tidak bersedia 

Dua pertanyaan di bawah ini ditujukan bagi mereka yang telah menikah. 

1. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina sebagai (bell tanda V): 

B 1 N I T 

tamu 

teman biasa 

rekan/mitra kerja 

tetangga 

sahabat karib 

anggota keluarga (misalkan mengadopsi anak, memiliki menantu, 

saudara ipar) 
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2. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina yang seagama dengan Anda 

sebagai (bed tanda V): 

B I N IT 

tamu I I I 

teman biasa I I I 

rekan/mitra kerja I 

tetangga 

sahabat karib I I I 

anggota keluarga I I I 

Dua pertanyaan berikut ini ditujukan bagi Anda yang belum menikah. 

3. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina sebagai (bed tanda 

B I N I T 

tamu 

teman biasa 

rekan/mitra kerja 

tetangga 

sahabat karib 

anggota keluarga 

suami/istri 

4. Apakah Anda bersedia menerima orang Cina yang seagama dengan Anda 

sebagai (bed tanda V): 
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B I N 

tamu 

teman biasa 

fekan/mitra kerja 

tetangga 

sahabat karib 

anggota keluarga 

suami /istri 

# TERIMA KASIH # 
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